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Kedisiplinan merupakan suatu sikap atau perilaku yang menunjukan nilai ketaatan dan
kepatuhan terhadap aturan-aturan, tata tertib, norma-norma yang mampu
memyesuaikan prosedur di suatu lembaga yang berlaku disebabkan atas dasar
kesadaran ataupun kerelaan diri.  Karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh
guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Pengaruh kedisiplinan guru
terhadap pembentukan karakter siswa kelas II SDI Bakunase I Kota Kupang. Jenis
penelitian ini berupa metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen berbentuk angket. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa ada hubungan yang positif antara kedisiplinan guru terhadap pembentukan
karakter siswa  di SDI Bakunase I Kota Kupang. Hal ini  dapat di lihat dari perolehan
nilai r hitung> r tabel = 0,7288 > 0,2632 pada taraf signifikansi 95% atau =0,05 dan
n-2=54 (56-54). Nilai koefisien korelasi ini jika diinterprestasikan pada nilai
interprestasi koefisien korelasi dapat di kategorikan” sangat kuat” tingkat hubungnnya.
Berdasarkan uji t di peroleh nilai t hitung > t tabel yaitu 6,4723 > 2,0048 sehingga HO
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru terhadap
pembentukan karakter siswa. Sehingga hal ini menunjukan kedisiplinan guru memberi
konteribusi besar terhadap upaya pembentukan karakter siswa. hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien determinasinya mencapai 53%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kedisiplinan guru
terhadap pembentukan karakter siswa di SDI Bakunase I Kota Kupang.
Kata kunci : Kedisiplinan guru, Pembentukan Karakter Siswa
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ABSTRACT
Tefa Adelfa, 2020, : (The Effect of teacher on chatacterization of the student
chatacter at Inpres Primary school Bakunase I Kupang city in Class
II), Thesis study program of elementary School Teacher Education,
Teacher Training and Education Faculty, Citra Bangsa Kupang
University. Frist Supervisor : Heryon Bernard Mbuik, S.PAK, M.Pd.
second Supervisior : Asty Yunita Benu, S.Pd, M.Pd.
Discipline is an attitude or behavior that shows the value of obedience and
compliance with the rules, orders, and norms that are able to adjust the
procedures in the institution applicable due to the basis of awareness or self-
gathering. The character is everything that Master has, who is able to
influence the character of learners. Teachers help from learners of character.
To analyze The Influence of Teachers’ Discipline in the Formation of
second grade Students’ Character Building in primary School. This research
is on the type of quantity research. Based on the result of this study, we can
take the consideration of conclusion that there is a positive relationship
between teacher’s discipline and the formation of students’ character in SDI
Bakunase 1.  It can be seen from the acquisition of the value of r counted> r
of table = 0.7288> 0,2632 at a significance level of  95% or = 0,05 and n-2=
54 (56-54). The valueof correlation coefficient then will be interpreted in the
value of the correlation coefficient as “very strong” level of relationship.
Based on trials, the calculative value is obtained as t count> t table = 6.
4723> 2.0048 as HO was refused, this means that the existence of teacher’s
discipline towards students’ character building cannot be ignored. So this
shows that teacher’s discipline contributes greatly to the efforts of formation
of students’ character, this also shows the value of the coefficient of
determination reaches 53%. In other hand, we can take the conclusion that
there is a significant effect between teacher’s discipline in the light of
students’ character building in SDI Bakunase 1.
Keywords: Teachers’ discipline, Students’ character building
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Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan (kamus Umum Bahasa Indonesia).
Merujuk pada pengertian ini maka pendidikan sejatinya adalah corong untuk
membuat hidup menjadi lebih baik dan terarah. Artinya bahwa pendidikan
menghentar manusia untuk mencapai sifat kemanusiaan yang setinggi
mungkin. Dengan demikin maka keyakinan, kesehatan dan ketajaman pikir
serta kepekaan rasa menjadi seperangkat kelengkapan diri manusia
(Idris2018;44)
Untuknya, maka modern ini pendidikan menjadi sebuah asas
kewajiban dalam rangka mencapai tingkat kesejahteraan yang baik.
Pendidikan dipercaya sebagai media yang sangat ampuh dalam membangun
kecerdasan sekaligus kepribadian sesorang menjadi lebih baik, oleh karena
itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar dari
proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan.
Jika tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh dan terbelakang, dalam
menghadapi zaman modern yang terus berkembang dan berteknologi maka
pendidikan menjadi syarat mutlak yang harus diupayahkan. Perbaikan
sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia
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sangat diperlukan dan dilakukan melalui pendidikan agar bisa membangun
sumber daya manusia yang berguna bagi negara. Semakin baik kualitas
sumber daya manusia suatu negara maka akan semakin progresif pula
kesiapan negara menghadapi tantangan. Sebagaimana diketahui bahwa
untuk membangun sebuah negara yang kuat maka sumber daya manusia
menjadi perhatian yang harus dikedepankan. Syarat dan prasyarat
pemodelan SDM yang berkualitas haruslah dimulai dari dunia pendidikan.
Untuknya menyadari akan pentingnya pendidikan di Indonesia maka
secara rinci telah diatur dalam Undang-Undang Repoblik Indonesia Nomor
20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS. Secara khusus mengatur pada karakter
pada pasal 3 mengatakan “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujauan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepa Tuhan yang Maha Esa, berakal mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.
Pendidikan merupakan suatu proses yang memberikan lingkungan
edukatif agar peserta didik dapat berinteraksi dengan lingkungan untuk
mengembangkan kemampuan kemampuan yang ada pada dirinya.
Kemampuan tersebut berupa kemampuan kognitif yakni kemampuan
mengasah pengetahuan, kemampuan efektif yakni kemampuan mengasah
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kepekaan perasaan dan kemampuan psikomotorik adalah keterampilan
melakukan sesuatu.
Pada hakikatnya pendidikan dipahami sebagai suatu kegiatan
mendidik, mengajar, dan melatih anak sebagai usaha mentransformasikan
nilai-nilai yang baik. Dalam melaksanakan hal tersebut pendidikan
mengandung berbagai elemen sebagai satu panduan. Adapun elemen
pendidikan yaitu; dasar dan tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik/anak
didik, lingkungan/millew, kurikulum/materi pendidikan, metode, lembaga
pendidikan dan evaluasi.
Menurut Tafsir(2012:4-75) “pendidikan adalah orang-orang jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupaya potensi anak didik
baik potensi afektif, kongnitif, maupun psikomotorik.Menurut Ahmad dapat
dijelaskan bahwa pendidikan sangat diperlukan oleh manusia karena
manusia mempunyai cita-cita kebudayaan dan nilai yang merupakan pusaka
masyarakat(social heritage) yang harus dipelihara dan dikembangkan setiap
zaman, dengan adanya pendidikan maka manusia bisa bertanggung jawab
atas tugas yang telah diberikan oleh yang Maha kuasa.
Setiap siswa pasti memiliki karakter yang berbeda-beda dengan
teman yang lainnya, karena karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau
pekerti yang membedakan seorang dengan orang lain. Karakter juga di
katakan sebagai kepribadian seseorang yang menunjukan perbuatan terpuji
ataupun perbuatan yang tercela. Hal ini perkuat oleh pendapat Syafaruddin,
dkk (2012;28), bahwa karakter adalah sebagai pendidikan nilai, budipekerti,
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moral dan pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa
yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati.
Harapan dalam pendidikan karakter adalah seorang akan cerdas
emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan
masa depan siswa, karena dengan adanya seseorang akan berhasil dalam
menghadapai segala macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil
secara akademis. Sebaliknya jika seorang mempunyai masalah dalam
kecerdasan emosinya akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak
dapat mengontrol emosinya.
Pendidikan karakter juga bertujuan melatih kecerdasan emosional
anak akan sangat berdampak bagi tumbuh kembang anak baik secara
psikologis maupun intelektualitas. Semakin baik kecerdasan emosi anak
maka dalam menanggapi setiap persoalan anak akan menjadi lebih tenang
dan bijak dalam mengambil keputusan.
Pendidikan karakter juga cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk  hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara. Individu yang
berkarakter adalah individu yang bisa membuata keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusananya. Jika dikaitkan
dengan dunia pendidikan maka karakter siswa yang baik adalah siswa yang
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mampu menunjukan bahwa dirinya merupakan seorang pelajar yang
berpendidikan.
Pendidikan karakter bertujuan untuk mendorong siswa berkembang
secara maksimal dengan pribadi seutuhnya sebagai bagian dari kehidupan
individu, keluarga dan masyarakat. Pendidikan karakter menjadi tanggung
jawab orang tua, sekolah dan masyarakat untuk mempersiapkan dan
membina siswa menjadi dewasa dan cerdas secara intelektual, spiritual dan
sosial. Melalui pendidikan karakter, peserta didik diharapkan mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan kemampuannya untukmengkaji
dan menginternalissasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karekter
serta akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari (Ismail
2012:44) Guru adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap
karakter anak disekolah, karena guru merupakan teladan bagi siswa dan
yang membentuk karakter siswa itu sendiri. Pendidikan yang baik
kemungkinan besar akan memperoleh anak didik yang baik juga, realitanya
adalah murid akan meniru apa saja yang dilakukan oleh gurunya, demikian
sebaliknya jika guru berperan buruk, maka memperoleh anak didik yang
bertingkah laku buruk pula. Guru sebagai pendidik adalah setiap orang yang
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat
kemanusiaan yang lebih baik.
Tantangan dunia pendidikan pada zaman sekarang ini adalah
tantangan bagi guru didalam perhubungan dengan siswa dalam proses
belajar mengajar. Guru sangat diharapkan dapat membangkitkan motivasi
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belajar, hasrat ingin tahu, dan minat yang kuat pada siswa untuk mengikuti
pelajaran di sekolah dan partisipasi aktif di dalamnya.Sebab semakin lama
yang aktif termotivasi untuk belajar maka semakin tinggi belajar yang di
perolehnya. Maka tingkat disiplin guru akan sangat mendukung efektifitas
transfer ilmu dan pola karakter terhadap siswa. Guru menjadi
penanggungjawab penuh terhadap tingkat perkembangan siswa secara
menyeluruh terutama berkaitan dengan pengaruh eksternal yang dialami
siswa.
Menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan
sekolah di perlukan guru yang penuh kesetian dan ketaatan pada peraturan-
peraturan yang berlaku dan sadar akan tanggung jawabnya untuk
menyelenggaran tujuan sekolah, dengan kata lain kedisiplinan para guru
sangat di perlukan dalam meningkatkan tujuan sekolah. Menegakan disiplin
merupakan hal penting, sebab dengan kedisiplinan dapat di ketahui seberapa
besar peraturan-peraturan dapat ditaati oleh guru, dengan terlaksananya
kedisiplinan maka akan tercapai proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.
Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
Bab XI pendidikan dan tenaga kependidikan pasal 39 ayat 2 ditegaskan
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan
mengabdi pada masyarakat, terutama bagi pendidik dan perguruan tinggi.
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Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan di
sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan guru dipandang sebagai faktor determinan
terhadap pencapain mutu prestasi balajar siswa. Mengingat perannya yang
sangat penting, maka guru dituntut untuk memiliki pemahaman dan
kemampuan serta komperehensif tentang kompetensinya sebagai pendidik.
Disiplin tidak hanya berlaku kepada siswa akan tetapi kedisiplinan
juga berlaku kepada guru, setiap guru harus mematuhi peraturan yang telah
dibuat oleh sekolah dan bertanggung jawab atas tugasnya. Kedisiplinan guru
sangat berpengaruh terhadap karakter siswa karena apabila gurunya kurang
disiplin dalam belajar, siswa akan mengikuti apa yang diperbuat oleh guru.
Seorang guru hendaklah menegakan kedisiplinan dan bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan kepadanya supaya siswa juga bisa bersikap
disiplin dalam belajar disekolah dan dari kedisiplinan siswa mampu
memunculkan karakter yang baik dari siswa itu sendiri. Berdasarkan realita
dan kondisi yang ada di SDI Bakunase 1 bahwa banyak guru yang belum
menegakan kedisiplinan seperti guru sering datang terlambat kesekolah,
guru kurang bertanggung jawab atas tugas yang dibebani kepadanya banyak
guru tidak tepat waktu dalam mengajar dan kurang tegas dalam
melaksanakan pembelajaran mengakibatkan para siswa menjadi tidak sopan
kepada guru.
Siswa juga sering keluar masuk pada saat jam pelajaran berlangsung,
sering terlambat, tidak mematuhi peraturan, terus berkelahi, sering melawan
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guru, tidak mau berbaris tampa disuruh oleh guru dan tidak mengerjakan PR
dari sekolah. Pada dasarnya perilakuan siswa juga bisa dilatar belakangi oleh
lingkungan dan dirinya sendiri, namun pengaruh terbesar dan paling utama
adalah kedisiplinan guru dalam sekolah.
Berdasarkan latar belakang diatas peniliti ingin melakukan penelitian
yang mendalam agar memperoleh penjelasan dari informasi mengenai
kedisiplinan guru dalam mengajar dan pengaruhnya terhadap karakter siswa.
Oleh karena itu, peneliti merangkumnya dalam sebuah judul yaitu
“Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Pembentukan Karakter siswa kelas II
di SDI Bakunase I Kota Kupang”.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Guru-guru sering terlambat datang kesekolah
2. Guru-guru tidak tepat waktu dalam mengajar
3. Guru-guru kurang tegas dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
mengakibatkan para siswa menjadi tidak sopan kepada guru
4. Siswa-siswa sering berkelahi saat pelajaran berlangsung.
5. Siswa-siswi sering keluar masuk pada saat jam pembelajaran
6. Siswa-siswa sering terlambat datang ke sekolah
7. Siswa-siswa sering tidak mengerjakan PR yang sudah di berikan guru.
8. Siswa-siswi tidak mau berbaris tanpa disuruh guru.
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C. Batasan Masalah
Pada penelitian ini variabel-variabel yang akan diteliti dibatasi hanya
pada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
penelitian ini adalah kedisiplinan guru (x) sedangkan variabel terikat adalah
karakter siswa (y). Penelitian ini akan dilakukan di SDI Bakunase 1 kota
Kupang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti dapat
merumuskan  permasalahan yaitu apakah adapengaruh kedisiplinan guru
terhadap pembentukan karakter siswa kelas II di SDI Bakunase 1 Kota
Kupang?
E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru




a. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
kedisiplinan guru di sekolah, guna pembentukan karakter siswa yang
lebih baik.
b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk meningkatkan




Penelitian ini menjadi tahap belajar yang mendalam tentang
penelitian pendidikan, serta menambah pengalaman dan pengatahuan
bagi penulis dalam hal ini menyusun karya ilmiah.
b. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
penting bagi guru, khususnya di tempat penelitian yaitu di SDI
Bakunase 1 Kota Kupang agar mampu menerapkan kedisiplinan
mengajar di sekolah.
c. Siswa
Selain bagi guru dan untuk peneliti sendiri, hasil penelitian ini juga
diharapkan kepada siswa agar dapat merubah perilaku yang kurang
baik menjadi perilaku yang lebih baik lagi.
d. Umum/ pembaca
Secara umum bagi masyarakat penelitian ini diharapkan sebagai
rujukan untuk berbagai kebutuhan, dan mengembangkan metodologi







Kata dasar dari kedisiplinan adalah disiplin yang berarti ketaatan
pada peraturan. Istilah disiplin  berasal dari bahasa Inggris “discipline”
yang mengandung beberapa arti antaranyanya adalah pengendalian diri,
membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki dengan sanksi, serta
kumpulan beberapa tata tertib untuk mengatur tingkah laku (Kamus
lengkap Bahasa Indonesia 2011:93)
Menurut MacMillan Dictionari, (dalam buku Tulus Tu,u, 2016:30-
31) bahwa  disiplin adalah tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku,
penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan atau
menyempurnakan sesuatu sebagai kemampuan mental atau karakter
moral. ]Hukuman yang diberikan untuk melatih dan memperbaiki
kumpulan sistem peraturan bagi tingkah laku.
Menurut Bohar Soeharto (dalam Tulus Tu,u 2016:32)
menyebutkan tiga hal mengenai disiplin yakni disiplin sebagai latihan,
disiplin sebagai hukuman dan disiplin sebagai alat pendidikan
a. Disiplin sebagai latihan untuk menuruti kemauan seseorang
dikatakan “melatih untuk menurut” berarti jika seseorang memberi
perintah, orang lain akan menuruti perintah itu.
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b. Disiplin sebagai hukuman. Bila seseorang berbuat salah, harus
dihukum. Hukuman itu sebagai upaya mengeluarkan yang jelak dari
dalam diri orang itu sehingga menjadi baik.
c. Disiplin sebagai alat untuk mendidik.
Menurut Hani (2013:17), kedisiplinan merupakan suatu hal
yang sangan mutlak dalam kehidupan manusia, karena seorang
manusia tanpa disiplin yang kuat akan merusak sendi-sendi
kehidupannya, yang akan membahayakan dirinya dan bahkan
manusia lainnya, bahkan alam sekitarnya.
Menurut Unaradja (2011:9), disiplin merupakan latihan waktu
dan batin agar segala perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan
yang ada. Dan disiplin berhubungan dengan pembinaan, pendidikan,
serta perkembangan pribadi manusia. Yang menjadi sasaran
pembinaan dan pendidikan ialah individu manusia dengan segala
aspeknya tersebut diatur, dibina, dan dikontrol sehingga pribadi yang
bersangkutan mampu mengatur diri sendiri.
Menurut Kenneth W (2015:12), disiplin merupakan
pendorongan terbaik dalam membantu individu untuk melakukan
sesuatu yang lebih baik. Dan salah satu prinsip pembentuk disiplin
adalah mengajari seseorang untuk melakukan hal yang benar agar
memperoleh perasaan yang nyaman yang hakiki saat melakukan
sesuatu dan memberikan konstribusi kepada masyarakat.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka, dapat diambil kesimpulan
bahwa kediplinan merupakan suatu sikap atau perilaku yang
menunjukan nilai ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan,
tata tertib, norma-norma yang mampu memyesuaikan prosedur di
suatu lembaga yang berlaku yang disebabkan atas dasar kesadaran
ataupun kerelaan diri maupun oleh suatu perintah ataupun juga
tuntutan yang lain baik tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin
dalam bentuk tingkah laku (perilaku) dan sikap.
Lebih jelasnya maka berbagai arti tersebut sebagai berikut:
a. Pengendalian diri
Orang yang disiplin adalah orang yang mampu
mengendalikan diri, menguasai diri ataupun tingkah laku
sesuai dengan sesuatu yang telah ditetapkan , baik oelh
dirinya ataupun oleh orang lain. Sehingga orang yang disiplin
selalu melakukan segala sesuatu secara teratur dikarenakan
telah direncanakan segala sesuatu yang akan dikerjakan.
b. Membentuk Karakter yang Bermoral
Pembentukan karakter atau tingkah laku yang sesuai dengan
yang diharapkan dapat mengunakan kedisiplinan, dalam
artian orang akan terbiasa melakukan sesuatu yang baik jika
sesoarang dapat mendsiplinkan dirinya untuk berbuat yang
baik, begitu juga sebaliknya orang akan sering sekali
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melanggar sesuatu atau melanggar aturan apabila tak ada
upaya untuk mendisiplinkan diri sendiri
c. Memperbaiki dengan Sanksi
Pada umumnya orang akan menerapkan sanksi jika
melanggar sesuatu yang sudah menjadi komitmen. Adanya
sanksi akan membuat orang tetap berada dibawah garis
komando kedisiplinan, oleh karena itu sanksi sangat
diperlukanbagi orang-orang yang melanggar kedisiplinan.
d. Kumpulan tata tertib untuk mengatur tingkah laku
Orang yang disiplin dapat dipastikan memiliki sekumpulan
tata tertib sebagai pedoman dalam bertindak. Tata tertib ini
juga menjadi dasar dari segala sesuatu yang akan dilakukan,
baik dari segi ucapan, tingkah laku, tempat, dan waktu.
Seorang yang melaksanakan tata tertib yang telah
ditetapkannya, berarti ia dapat dikatakan orang yan disiplin.
Disiplin sangat berkaitan erat dengan proses pelatihan
yang dilakukan oleh pihak yang memberikan pengarahan dan
bimbingan dalam kegiatan pengajaran. Disiplin juga bisa
membentuk karakter seseorang, baik itu karakter yang baik
atau karakter yang tidak baik, dengan disiplin karakter yang
baik itu akan muncul sendirinya tanpa ada dorongan dari
dalam atau dari luar diri seseorang. Dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan adalah sebuah peraturan yang harus dipatuhi dan
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dilaksanakan oleh setiap orang (individu) dalam menjalankan
kewajibannya sesuai dengan profesinya masing-masing serta
adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri.
Dalam proses pendidikan maka guru sebagai teladan
yang akan digugu dan ditiru wajib menunjukkan kedisiplinan
guna membentuk  karakter siswa secara audio visual.
Untuknya Tafsir (2012:74-75) mengemukakan pendapat
bahwa guru adalah orang-orang yang bertanggungjawab
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi
afektif, kognitif maupun psikomotorik. Maka
pertanggungjawaban yang dimaksudkan adalah guru wajib
meneladankan nilai-nilai yang baik, sebab guru yang akan
memberikan suatu ilmu atau kepandaian kepada seseorang
atau sekelompok orang.
Secara konseptual dan umum, ruang lingkup  kerja guru
itu mencakup aspek kemampuan profesional, kemampuan
sosial dan kemampuan personal. Ketiga standar umum ini
kemudian dijabarkan  oleh Jahnson (1980) seperti dikutip
oleh Satori (2014:1.35) sebagai berikut :
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a. Kemampuan profesional mencakup:
1) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas
penguasaan bahan yang harus diajarkan dan konsep-
konsep  dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya
2) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan
wawasan kependidikan dan keguruan
3) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan, dan
pembelajaran
b. Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk
menyesuaikan diri pada tuntutan kerja dan lingkungan
sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru.
c. Kemampuan personal (pribadi) mencakup:
1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan
tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan
situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya
2) Pemahaman penghayatan dan penampilan nilai-nilai
yang seyogianya dianut oleh seorang guru.
Berdasarkan pejelasan ini maka nampak jelas
bahwa kedisiplinan adalah faktor utama keberhasilan
guru membentuk karakter siswa menjadi lebih baik.
Hal ini sejalan dengan penjabaran lanjutan bahwa
kompetensi kepribadian guru adalah kompetensi yang
berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang
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kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga
terpancar dalam perilaku sehari-hari (Satori, dkk,
2014:2.5). Hal ini dimaksudkan agar guru mampu
mempertanggungjawabkan kode etik guru sebagai
mana dijelaskan pada (halaman 5.12) poin ke 6 bahwa
guru secara pribadi dan bersama-sama
mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat
profesinya.
Sesuai penjelasan yang menekankan soal
kedisiplinan guru kemudian disimpulkan bahwa unsur-
unsur disiplin meliputi:
1. Peraturan sebagai pedoman perilaku
2. Konsisten dalam peraturan
3. Hukuman untuk pelanggaran
4. Penghargaan untuk perilaku baik.
Sedangkan Amri (2013:165) menyatakan
bahwa ada dua unsur pokok yag membentuk
kedisiplinan
1 Sikap yang telah ada pada manusia, maksudnya
sikap atau atitude merupakan unsur dalam jiwa
manusia yang harus mampu bereaksi terhadap
lingkungannya dapat berupa tingkah laku atau
pemikiran
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2 Sistem nilai budaya yang telah ada dalam
masyarakat, merupakan bagian dari buadaya yang
berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman dan
penuntun bagi kelakuan manusia.
Guru memang menempati posisi dan
kedudukan terhormat diantara lingkungan sosial
kemasyarakatan. Kewibawaannyalah yang
menyebabkan ia terhormat sehingga masyarakt
tidak meragukan figur seorang guru. Masyarakat
yakin bahwa gurulah yang mendidik anak mereka
untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  Maka
dari persepsi yang telah terbentuk ini, seorang
guru berkewajiban untuk menunjukan bahwa ia
layak untuk dihargai karena kewibaannya.
Menjadi teladan yang digugu dan ditiru
menjadikan guru wajib menjaga kedisiplin baik
didalam lingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah
guru yang disiplin mampu mentransferkan ilmu
kepada murid dengan segala model pembelajaran.
Mengu payakan perkembangan murid dengan
tetap berpegang pada aturan dan komitmen yang
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telah di sepakati bersama sebagai roll model guna
tercapainya pembentukan karakter anak yang
baik.
1.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Ditinjau dari sudut psikologi, manusia memiliki dua
kecenderungan yakni yang cenderung bersikap baik dan
cenderung bersikap buruk, cenderung patuh dan tidak
patuh, cenderung menurut atau membangkan
kecenderungan tersebut dapat berubah sewaktu-waktu
tergantung bagaimana pengoptimalnya.
Ada dua faktor penyebab timbulnya suatu tingkah
laku disiplin Amri (2013:167) yaitu:
a. Kebijaksanaan atauran itu sendiri
b. Pandangan seseorang terhadap nilai itu sendiri
Aturan dibuat untuk dilaksanakan agar tujuan
yang diinginkan bisa tercapai. Tidak semua orang
setuju dengan aturan yang dibuat. Aturan dianggap
baik, maka harus mau melaksanakan aturan yang ada.
Sebaliknya, jika aturan yang dibuat dianggap tidak
baik, maka harus mau menaati peraturan yang dibuat.
Aturan yang tidak memiliki sanksi tegas akan membuat
orang tidak mematuhi aturan yang ada. Aturan yang
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memiliki sanksi tegas akan membuat orang mematuhi
aturan itu dengan disiplin.
1.2 Fungsi Kedisiplinan Disekolah
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap
siswa. Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan
sikap, perilaku dan tata cara kehidupan berdisiplin yang
akan mengantarkan seorang siswa sukses dalam belajar
dan kelak ketika bekerja. Menurut Sukina dalam buku
berdisiplin (hal.4) Beberapa fungsi antara lain sebagai
berikut:
a. Menata kehidupan bersama
Manusia adalah makhluk unik yang memiliki
ciri, sifat, kepribadian, latar belakang dan pola pikir
yang berbeda-beda selain sebagai satu individu juga
sebagai makhluk sosial, selalu terkait dan
berhubungan dengan orang lain. Fungsi disiplin
adalah mengatur tata kehidupan manusia dalam
kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan
begitu, hubungan antara individu satu dengan lain
menjadi baik dan lancar.
b. Membangun kepribadian
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah
laku dan pola hidup seseorang yang tercermin dalam
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penampilan, perkataan dan perbuatan sehari-hari.
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga,
lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat,
lingkungan sekolah. Jadi lingkungan yang berdisiplin
baik, sangat berpengaruh terhadap kepribadian
seseorang. Apabila seorang siswa yang sedang
tumbuh kepribadiannya tentu lingkungan sekolah
yang tertib, teratur, tenang, tentram, sangat berperan
dalam membangun kepribadian yang baik.
c. Melatih kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik
dan berdisiplin tidak terbentuk serta merta dalam
waktu singkat. Namun terbentuk melalui satu proses
yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses
untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan
melalui latihan.
d. Pemaksaan
Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan
kepada seseorang untuk mengikuti peraturan-
peraturan yang berlaku di lingkungan itu. Menurut
Soegeng Prijodarminto (dalam Tulus Tu,u, 2004:41)
mengatakan :disiplin yang terwujud karena adanya
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paksaan atau tekanan dari luar akan cepat pudar
kembali bila mana faktor-faktor luar tersebut lenyap.
e. Hukuman
Menurut Irene Marx (dalam Tulus Tu,u,
2004:42) mengatakan hukuman memang mengandung
empat fungsi yakni:
1) Sebagai pembalasan atas perbuatan salah yang
telah dilakukan.
2) Sebagai pencegahan dan adanya rasa takut orang
melakukan pelanggaran.
3) Sebagai koreksi terhadap perbuatan yang salah.
Sebagai pendidikan yakni menyadarkan
orang    untuk meninggalkan perbuatan tidak baik
lalu mulai melakukan yang baik.
1.3. Peran Guru dalam Mendisiplinkan Peserta Didik
Tugas dalam pembelajaran tidak terbatas pada
penyampaian materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu,
guru harus membentuk kompetensi dan pribadi peserta
didik, oleh karena itu guru harus harus mampu menjadi
pembimbing. Menurut Mulyasa (2013:126) sebagai
pembimbing maksudnya, guru harus berupaya untuk
membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik ke
arah yang positif, dan menunjang pembelajaran. Guru
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harus memperlihatkan perilaku disiplin kepada peserta
didik, karena peserta akan disiplin jika seorang guru
tidak menunjukan sikap disiplinnya. Contoh lain adalah
sebagai pengawas, guru senantiasa mengawasi perilaku
peserta didik terutama pada jam-jam sekolah, agar tidak
terjadi penyimpangan perilaku atas tindakan yang
indisiplin.
Mendisiplinkan peserta didik guru harus senantiasa
mengawasi seluruh perilaku peserta didik terutama pada
jam-jam efektif sekolah, sehingga kalau terjadi
pelanggaran terhadap disiplin dapat segera diatasi.
Mendisiplinkan peserta didik dilakukan dengan
kasih sayang, terutama disiplin diri (self-discipline).
Kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-
hal sebagai berikut (Mulyasa 2013:126).
a. Membantu peserta didik mengembangkan pola
perilaku untuk dirinya
b. Membantu peserta didik meningkatkan standar
perilakunya
c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk
menegakan kedisiplinan.
Disiplin dilakukan agar mengubah sikap para
siswa dan cara berpikir siswa. Disiplin harus
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mengarahkan mereka untuk ingin berprilaku berbeda.
Disiplin harus membantu mereka mengembangkan
kebaikan berupa rasa hormat, empati yang baik dan
kontrol  diri. Disiplin dan karakter saling berkaitan
dan mempengaruhi satu sama lain sehingga
menimbulkan tingkah laku yang baru. Lickona
(2012:176) berpendapat bahwa dalam mempraktikan
disiplin berbasis karakter ada beberapa hal yang harus
dilakuakan seorang guru sebagai berikut:
a. Mempertahankan sikap bertanggung jawab siswa
b. Mengajarkan aturan emas
c. Gunakan bahasa yang baik
d. Membantu para siswa belajar dari kesalahan
e. Membantu para siswa membuat rencana perubahan
perilaku
f. Membuat anak-anak saling membantu sama lain
g. Memberikan tanggung jawab kepada anak yang
sulit diataur
Guru sangat berperan penting dalam
menjalankan kedisiplinan kelas. Cara yang dapat
dilakukan guru adalah memberi sanksi atau sekedar
peringatan pada peserta didik yang melanggarnya
suatu aturan atau membantu siswa dengan cara yang
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lain. Contoh disiplin dalam kelas yaitu: berdoa
sebelum dan sesudah belajar, larangan mengontek,
membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan
mematuhi atauran dan pelaksanaan tugas piket
secara teratur dan lain sebagainya.
Seorang guru harus memahami bagaimana cara
membentuk disiplin dalam diri siswa, karena untuk
menanamkan kedisiplinan pada diri siswa
dibutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan
siswa, keduanya harus saling melengkapi satu sama
lain dan guru memahami siswa secara mendalam,
dengan begitu guru dapat membentuk karakter yang
diinginkan baik yang sesuai dengan ajaran islam
maupun sesuai dengan pancasila.
2. Karakter
Untuk mengetahui pengertian karakter, kita dapat
melihat dari dua sisi yakni, sisi kebahasaan dan sisi istilah.
Menurut bahasa (etimologis) karakter berasal dari bahasa
Latin kharakter, kharassaein, dan kharax, dalam bahasa
Yunani character dari kata charassein, yang berarti
membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris
character dan dalam bahasa Indonesia lasim digunakan
dengan istilah karakter (Majid, 2011) di kutip Gunawan
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(2014:1). Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional
kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain,
atau bermakna bawaan, hati, jiwa kepribadian, budi
pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, dan watak.
Maka istilah Karakter artinya memiliki karakter, memiliki
kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.
Menurut Ramli (2011:22) menyatakan bahwa
pendidikan karakter memiliki esensi yang sama dengan
pendidikan moral atau akhlak. Dalam pendidikan karakter,
faktor yang harus dijadikan sebagai tujuan adalah
membentuk kepribadian peserta didik supaya menjadi
manusia yang baik.
Menurut Elkind dan Sweet (2004:23) sebagaimana
dikutip (Gunawan, 2013:23)pendidikan karakter adalah
upaya yang disengaja untuk membantu memahami
manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis/susila. Dimana
berpikir tentang macam-macam karakter yang kita
inginkan untuk anak kita, ini jelas bahwa kita ingin mereka
mampu untuk menilai apa itu kebenaran, sangat peduli
tentang apa itu kebenaran/hak-hak, dan kemudian
melakukan apa yang mereka percaya menjadi yang
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sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa
dan dalam godaan.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter
adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru, yang
mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini
mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru
berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru
bertoleransi, dan berbagai yang terkait.
Menurut Ramli (2003) sebagaimana dikutip dalam
buku pendidikan karakter (Gunawan, 2013:24) pendidikan
karakter memilki  esensi dan makna yang sama dengan
pendidikan  moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya
adalah membentuk pribadi anak, supaya  menjadi manusia
yang baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik.
Adapun kriteria manusia yang baik bagi suatu masyarakat
atau bangsa, secara umum adalah niai-nilai sosial tertentu,
karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya
bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina
kepribadian generasi muda.
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Menurut Williams (2013:24), menggambarkan
karakter laksana”otot”, yang akan menjadi lembek jika
tidak dilatih, dengan latihan demi latihan, maka “otot-otot”
karakter akan menjadi kuat dan akan mewujud menjadi
kebiasaan (habit). Orang yang berkarakter tidak
melaksanakan suatu aktivitas karena takut akan hukuman,
tetapi karena mencintai kebaikan karena cinta itulah, maka
muncul keinginan untuk berbuat baik.
Sedangkan menurut Lickona dalam Character
Matters (2012;13) karakter merupakan kepemilikan akan
hal-hal yang baik. Kepemilikan disini menjelaskan tentang
sesuatu yang diperoleh dari proses menyaringan nilai
dalam setiap tahapan kehidupan. Sebagaimana
ditambahkan bahwa perjalanan moral dan spiritual yang
dibutuhkan sebagai kompas batin yang dapat diandalkan,
maka karakter ada sebagai objektifitas penilaian terhadap
subyek.
Dengan makna seperti itu berarti karakter identik
dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan
ciri atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan Karakter
sendiri mengandung nilai-nilai kebenaran absolut dari
perilaku manusia yang bersifat universal yang meliputi
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seluruh aktifitas manusia, baik yang berhubungan dengan
Tuhan, diri sendiri, maupun dengan lingkungan, yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan
perbuatan berdasarkan nilai-nilai  agama, hukum, tata
krama, budaya dan adat istiadat. Dari konsep karakter ini
kemudian muncul pendidikan karakter.
Pendidikan karakter juga merupakan upaya yang
dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk menpengaruhi
karkter siswa. Guru membantu membentuk watak
siswa,hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku
guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi,
bagaimana guru bertoleransi dan berbagai hal yang terkait
didalamnya. Pendidikan karakter dari substansi dan
tujuannya sama dengan pendidikan budi pekerti sebagai
sarana untuk mengadakan  perubahan secara mendasar,
karena membawa perubahan individu sampai ke akar-
akarnya.
Sesuai penjelasan diatas makamenurut Hartatik
dalam pendidikan karakter (2014:26-29) merumuskan




Berkaitan dengan nilai ini, pikiran, perkataan, dan
tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan
pada nilai-nilai ketuhan dan atau ajaran agamanya.
b. Jujur
Merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercayai dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik
terhadap diri dan pihak lain.
c. Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.
d. Bergaya hidup sehat
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang
baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan




Disiplin merupakan tindakan yang menunjukan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.
f. Kerja keras
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan dalam belajar guna menyelesaikan tugas,
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.
g. Percaya diri
Merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri
terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan
harapannya.
h. Berjiwa wirausaha
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau
berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi
baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru,
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.
i. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
Berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau
logika untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan
termutakhir dari apa yang telah dimiliki.
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j. Mandiri
Suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
k. Ingin tahu
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.
l. Cinta ilmu
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukan kesetian, kepedulian, dan
penghargaan yang tertinggi terhadap pengetahuan.
m. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang
menjadi milik/hak diri sendiri dan orang lain serta
tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.
n. Patuh pada aturan-aturan sosial
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan
berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan umum.
o. Menghargai karya dan prestasi orang lain
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.
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p. Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata
bahasa maupun tata perilakunya ke semua orang.
q. Demokratis
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orng lain.
r. Nilai kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri kelompoknya.
s. Nasionalisme
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan
kesetian, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsanya.
t. Menghargai keberagaman
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai
macam hal baik yang membentuk fisik, sifat, adat, budaya,
suku, dan agama.
Lebih lanjut Muslich dalam pendidikan karakter
(2011;6) menegaskan pentingnya internalisasi pendidikan
karakter pada instansi pendidikan sedak dini. Pendidikan
karakter yang dilakukan di instasi pendidikan dapat
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dilakukan dengan selalu memberi arahan mengenai konsep
baik dan buruk sesuai dengan tahapan perkembangan usia
anak.
Dasar pendidikan karakter yang baik dimaksud untuk
mencapai konsep dasar karakter yang diajukan oleh Effendy
(2016:21) dalam konsep dan pedoman penguatan
pendidikan karakter yang secara umum menjelaskan
karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok
orang yang mengacu pada serangkaian sikap, perilaku,
ketrampilan,sebagai manifestasi dari nilai, kemampuan,
kapasitas moral dan ketegaran dalam menghadapi tantangan
dan kesulitan.
Sesuai penjelasan diatas maka secara singkat dapat
disimpulkan bahwa karakter merupakan ciri dan sifat khas
seseorang yang telah terbentuk melalui proses bentukan
baik secara internal yang meliputi insting, adat
istiadat,kehendak, suara hati dan keturunan maupun
eksternal yang meliputi pendidikan dan lingkungan.
Sedangkan pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk
membentuk karakter seseorang agar menjadi lebih baik.
Pendidikan karakter akan sangat berpengaruh pada tindakan
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Semakin baik
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pola didikan maka semakin berakhlak peserta didik, begitu
pun sebaliknya.
1.1. Tujuan pendidikan Karakter
Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek penting
dalam peningkatan  kualitas sumber daya manusia (SDM)
karena turut menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter
masyarakat yang berkualitas perlu dibina dan dibentuk
sejak usia dini, karena pada usia dini merupakan usia emas
namun kritis bagi pembentukan karakter seseorang.
Pendidikan karakter juga bukan merupakan proses
menghafal materi dan teknik-teknik menjawabnya. Namun
pendiddikan karakter merupakan proses pembiasaan untuk
berbuat baik. Untuknya maka tujuan pendidikan karakter
adalah untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong,
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh
iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan
Pancasila Gunawan (2012:28-30)
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1.2. Manfaat Pendidikan Karakter
Zins (2001) dalam emotional Intellegence and
School Succes sebagaimana dikutip oleh Muslich (2011;82-
83) telah mengkomplikasikan hasil penelitian tentang
pengaruh positif kecerdasan emosi anak terhadap
keberhasilan disekolah. Dengan gamblang dikatakan bahwa
faktor resiko penyebab kegagalan anak justru terletak pada
karakter anak dalam hal ini rasa percaya diri kemampuan
bekerjasama, kemampuan bergaul, kemampuan
berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan komunikasi.
Hal ini pun ditegaskan bahwa 80% keberhasilan
dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan hanya 20%
ditentukan oleh kecerdasan otak. Maka dalam bukunya
Muslich menyatakan bahwa manfaat pendidikan karakter
adalah meningkatkan motivasi siswa dalam belajar meraih
prestasi akademik maupun non-akademik .
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1.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
Karakter, Akhlak, Moral, Budi Pekerti, dan Etika
Manusia
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
karakter, akhlak, moaral, budi pekerti, dan etika manusia.
Dari sekian banyak faktor tersebut, para ahli
menggolongkannya ke dalam dua bagian, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Gunawan, (2014:19-22):
a. Faktor internal
Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor internal
ini, diantaranya adalah:
1). Insting atau Naluri
Insting adalah suatu sifat yang dapat
menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan
pada tujuan dengan berpikir lebih dahulu kearah
tujuan itu dan didahului latihan perbuatan itu
(Admin 1997:7) sebagaimana dikutip dalam buku
pendidikan karakter (Gunawan, 3013:20) Setiap
perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak yang
digerakan oeh naluri (insting). Naluri merupakan
tabiat yang dibawa sejak lahir yang merupakan
suatu pembawaan yang asli. Para ahli psikologi
membagi insting manusia sebagai pendorong
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tigkah laku ke dalam beberapa bagian diantaranya
naluri, naluri berjodoh, naluri berjuang, dan naluri
ber-Tuhan ( Ya’kub, 1993:58) sebagaimana dikutip
dalam pendidikan karakter (Gunawan 2013:20).
Pengaruh naluri pada diri seorang sangat
tergantung pada penyalurannya. Naluri dapat
menjerumuskan kepada kehinaan (degradasi),
tetapi dapat juga mengangkat kepada derajat yang
tinggi (mulia), jika naluri disalurkan kepada hal
yang baik dengan tuntunan kebenaran
2). Adat atau Kebiasaan (Habit)
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku
manusia adalah kebiasaan, karena sikap dan
perilaku yang menjadi akhlak (karakter) sangat erat
sekali dengan kebiasaan, yang dimaksud dengan
kebiasaan adalah perbuatan yang selalu di ulang-
ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Faktor
kebiasaan ini memegang peranan yang sangat
penting dalam membentuk dan membina akhlak
(karakter). Sehubungan kebiasaan merupakan yang
diulang-ulang sehingga mudah dikerjakan maka
hendaknya manusia memaksakan diri untuk
mengulang-ulang perbuatan yang baik sehingga
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menjadi kebiasaan dan terbentuklah akhlak
(karakter) yang baik.
3). Kehendak/ Kemauan (Iradah)
Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan
segala ide dan segala yang dimaksud, walau
disertai dengan berbagai rintangan dan kesukaran-
kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk
kepada rintangan-rintangan tersebut. Salah satu
kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku
adalah kehendak atau kemauan keras (azma).
Itulah yang menggerakkan dan merupakan
kekuatan yang mendorong manusia dengan
sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak),
sebab dari kehendak itulah menjelma suatu niat
yang baik dan buruk dan tanpa kemauan pula
semua ide, keyakinan kepercayaan pengetahuan
menjadi pasif tak ada artinya atau pengaruhnya
bagi kehidupan.
4). Suara Batin atau Suara Hati
Di dalam manusia terdapat suatu kekuatan yang
sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat)
jika tingkah laku manusia berada diabang bahaya
dan keburukan, kekuatan tersebut adalah suara
40
batin atau suara hati (dlamir). Suara batin berfungsi
memperingatkan bahayanya perbuatan buruk dan
berusaha untuk mencegahnya, disamping dorongan
untuk melakukan perbuatan baik. Secara hati dapat
terus didik dan dituntun akan menaiki jenjang
kekuatan rohani.
5). Keturunan
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat
mempengaruhi perbuatan manusia. “Dalam
kehidupan kita dapat melihat anak-anak yang
berperilaku menyerupai orang tuanya bahkan
nenek moyangnya, sekalipun sudah jauh. Sifat
yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua
macam yaitu:
a) Sifat jasmaniah, yakni kekuatan dan kelemahan
otot-otot dan urat sarap orang tua yang dapat
diwariskan kepada anaknya.
b) Sifat rohaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu
naluri dapat diturunkan pula oleh orang tua yang
kelak mempengaruhi perilaku anak cucunya.
c. Faktor Eksternal
Selain faktor intern (yang bersifat dari dalam)
yang dapat mempengaruhi karakter, akhlak, moral,
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budi pekerti dan etika manusia juga terdapat faktor
ekstern (yang bersifat dari luar) diantaranya:
1. Pendidikan
Tafsir (2014:6) menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha meningkatkan diri
dalam segala aspeknya. Pendidikan mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan
karakter, akhlak, dan etika seseorang sehingga
baik dan buruknya akhlak seseorang sangat
tergantung pada pendidikan. Pendidikan ikut
mematangkan kepribadian manusia sehingga
tingkah-lakunya sesuai dengan pendidikan yang
telah diterima oleh seseorang baik pendidikan
formal, informal maupun non-formal.
Betapa pentingnya faktor pendidikan itu,
karena naluri yang terdapat pada seseorang dapat
dibangun dengan baik dan terarah. Oleh karena
itu, pendidikan perlu mentafsirkan melalui
berbagai media baik pendidikan formal di
sekolah, pendidikan formal diingkungan




Lingkungan (milie) adalah suatu yang
melingkungi tuatu tubuh yang hidup, seperti
tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan
pergaulan manusia hidup selalu berhubungan
dengan manusia lainnya atau juga dengan alam
sekitar. Itulah sebabnya manusia harus bergaul
dan dalam pergaulan itu saling mempengaruhi
pikiran, sifat dan tingkah laku.
Adapun lingkungan dibagi ke dalam dua
bagian:
a) Lingkungan yang bersifat kebendaan
Alam yang melingkungi manusia
merupakan faktor yang mempengaruhi dan
menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan
alam ini dapat mematahkan atau mematangkan
pertubuhan bakat yang dibawa seseorang.
b) Lingkungan pergaulan yang bersifat
kerohanian
Seorang yang hidup dalam lingkungan
yang secara langsung atau tidak langsung dapat
membentuk kepribadiannya menjadi baik,
begitu pula sebaliknya seseorang yang hidup
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dalam lingkungan kurang mendukung dalam
pembentukan akhlaknya maka setidaknya dia
akan mempengaruhi lingkungan tersebut.
1.4. Tahapan Pendidikan Karakter
Pengembagan dan pembentukan karakter
diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh
sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi
pijakan dalam penyelenggaraan  pendidikan
karakter disekolah. Tujuan pendidikan karakter
pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-
anak yang baik. Dan untuk tujuan ini, semua
komponen masyarakat perlu dilibatkan dan
berperan dalam pembentukan karakter anak.
Gunawan (2012:38) menegaskan bahwa
tahapan pendidikan karakter meliputi pengetahuan
(knowing), pelaksanaan (action) dan
kebiasaan(habit), Lebih lanjut, dijelasakan bahwa
seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
kebaikan belum tentu bertindak sesuai dengan
pengetahuannya apa bila itu tidak dilatih  menjadi
kebiasaan. Tiga komponen penting dalam karakter
antara lain pengetahuan tentang moral, perasaan
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(penguatan emosi) tentang moral, perbuatan
bermoral.
1.5. Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter
Sebagaiman telah diketahui bahwa guru adalah
profesi yang mulia karena mendidik dan mengajarkan
pengalaman baru bagi anak didiknya. Maka guru
dituntut untuk memiliki kemampuan lebih dalam
mendidik anak untuk memiliki karakter yang baik.
Muslich (2011:56-59) secara singkat menggambarkan
tentang karakter hebat guru yang di sarankan dalam
beberapa tips sebagai berikut:
1) Mencintai anak. Dengan cinta, guru dapat
menerima sertiap keadaan dan kekurangan anak
didiknya dan selalu melakukan yang terbaik bagi
perkembagan anak didik.
2) Bersahabat dengan anak dan menjadi teladan bagi
anak. Guru harus biasa digugu dan ditiru oleh anak
didiknya. Maka guru harus bisa menunjukan
karakter yang baik bagi anak didik dalam ucapan
maupun dalam tindakan. Guru juga harus bisa
menerima siswa sebagia teman agar anak didik
tidak merasa kikuk dan mampu terbuka dengan
setiap persoalan yang sementara dihadapinya
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3) Mencintai pekerjaan guru. Guru yang mencintai
pekerjaannya akan senantiasa bersemangat. Guru
yang mencintai pekerjaannya tidak akan merasa
bosan dan terbebani dengan banyaknya
tanggungjawab serta menghadapi beragam karakter
siswa yang ditemuinya.
4) Luwes dan mudah beradaptasi dengan perubahan.
Guru harus terbuka dengan setiap perubahan yang
terjadi.  Hal ini dimaksud agar anak didik jaga
selalu mendapat hal baru dari guru sesuai dengan
perubahan.
5) Tidak pernah berhenti belajar. Dalam rangka
meningkatkan profesionalitasnya, guru harus terus
belajar-belajar.
Guru yang memiliki kelima hal diatas.akan
memmudahkannya untuk membina kecardasan
emosi anak dilakukan dalam  rangka mencapai hal-
hal antara lain:
1) Menemukan pribadi. Guru memfasilitasi siswa
untuk mengenali kekuatan dan kelemhanya.
2) Mengenal lingkungan. Guru memfasilitasi
agar siswa mengenali lingkungan sosial,
ekonomi, budaya dan sebagainya secara positif
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dan dinamis dalam rangka pengembangan
dirinya lebih lanjut
3) Merencanakan masa depan. Guru
memfasilitasi siswa agar mereka dapat
merencanakan masa depannya.
Dengan menguasai hal-hal di atas maka
akan memudahkan guru untuk
mengoptimalkan perannya dalam membentuk
karakter siswa sesuai dengan potensi yang
dimiliki oleh siswa. Semakin optimal peran
guru maka akan berdampak sangat besar bagi
perkembangan karakter siswa yang positif.
Siswa dapat mengenali dirinya sendiri dengan
baik dan mampu menjadi individu yang
mampu mengenali lingkungan, dan mampu




Sesuai beberapa tinjauan teoritis dan kajian diatas
maka dapat dikemukakan bahwa kedisiplinan merupakan
peraturan yang harus ditaati  oleh seorang guru  dalam
melaksanakan tugas profesinya. Dalam mengembangkan
tanggung jawab maka kedisiplinan pada atauran adalah
rambu-rambu dan penunjuk arah bagi seorang guru dalam
mendidik, mengajari, dan mengarahkan siswa. Peraturan-
peraturan ini biasanya diatur oleh negara melalui
kementrian dan sekolah melalui tata tertib yang patut
diikuti.
Karakter siswa merupakan ciri khas masing-masing
siswa yang menunjukan kepribadian masing-masing siswa.
Karakter akan menunjukan kepribadian yang baik ataupun
sebaliknya. Dari sinilah kemudian hadir pendidikan
karakter untuk membentuk karakter siswa dalam artian
bahwa mengasah karakter yang baik dan merubah karakter
yang tidak baik menjadi baik.
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b. Guru tidak tepat waktu
dalam mengajar




menjadi tidak sopan pada
guru.
d. Siswa sering berkelahi saat
pelelajaran berlangsung
e. Siswa sering keluar masuk
pada saat jam pembelajaran
f. Siswa sering terlambat
datang ke sekolah.
g. Siswa sering tidak
mengerjakan PR yang sudah
diberikan guru.


























1. Berdasarkan judul ini maka telah ada penelitian terdahulu dalam
skripsi ini dengan judul:Sry Rhayu pada tahun 2014 dengan judul
“Penerapan Pendidikan Karakter dalam Hidden Curiculum Terhadap
Hasil Belajar Siswa kelas VI Di Madrasah Tsanawiyah Al-Washliy
Negeri Kota Tebing Tinggi’’. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
penerapan pendidikan karakter dalam Hidden Curiculum dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI. Hal ini terlihat dari
perubahan sikap, perilaku dan akhlak siswa sebelum dan sesudah
diterapkan pendidikan karakter dalam hadden curiculum di Madrasah
tersebut. Peneliti ini menggunakan metode kualitatif.
Perbedaan penelitian terdahulu dari Sry Rhayu dan peneliti memiliki
perbedaan yang terdapat diantaranya peneliti terdahulu menerapkan
pedidikan karakter dalam Hidden curiculum untuk perubahan sikap,
perilaku dan akhlak dengan menggunakan metode kualitatif.
Sedangkan peneliti penekanannya soal karakter yang berkaitan dengan
akhlak, dalam penelitian peneliti disetarakan dengan nilai-nilai
lainnya, dan metode yang peneliti gunakan metode kuantitatif.
Persaamaannya sama-sama menekankan soal pembentukan karakter
yang berkaitan dengan akhlak, sikap dan perilaku.
2. Syarifah Aini pada tahun2017 dengan judul Pengaruh Kedisiplinan
Guru Terhadap Karakter Siswa Dalam Belajar dii Madrasah
Tsanawiyah Al-Washliy Ismailyah No. 82 Medan. Hasil
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penelitiannya menjelaskan bahwa bagaimana guru menerapkan
kedisiplinan dalam pembelajaran agama.Hasil penelitiannya
mengambarkan dengan jelas bahwa korelasi data faktual menunjukan
bahwa pengaruh kedisiplinan guru PAI sangat signifikan terhadap
karakter siswa.
Perbedaan Syarifah Aini dan penelti memiliki perbedaan yang
terdapat diantaranya peneliti terdahulu memfokuskan pada mata
pelajaran agama sehingga peneliti hanya terbatas dalam ruang kelas,
sedangkan peneliti kembangkan kelingkungan pendidikan.
Persamaannya sama-sama menekankan soal pembentukan siswa dan
sama-sama menggunakan metode kuantitatif.
3. Syarifah Aini (2017), Sry Rahayu Tahun 2014 dan penelitimemiliki
perbedaan dan persamaan, perbedaan yang terdapat di antaranya:
terdahulu menerapkan pedidikan karakter dalam Hidden curiculum
untuk perubahan sikap, perilaku dan akhlak dengan menggunakan
metode kualitatif sebagai model penelitian, sedangkan
penelitipenekanan soal karakter yang berkaitan dengan akhlak, dalam
penelitian saya akan disetarakan dengan nilai-nilai lainnya. Ruang
penelitianpun dikembangkan hingga ke lingkungan pendidikan.
Sedangkan Syarifah Aini lebih memfokuskan pada mata pelajaran
agama sebagai model penelitian, sehingga penelitian hanya terbatas
dalam ruang kelas.
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Maka peneliti mengembangkan penelitian ke skala lebih luas
dalam konteks pendidikan secara umum.Meskipun terlihat sama, namum
model pendekatan dari penelitian sangat jauh berbeda. Terlepas dari
perbedaan diataspersamaan yang dapat ditemukan adalah penelitan
terdahulu dan peneliti sama-sama membahas tentang karakter sebagai
bagian dari pembentukan kecerdasan seseorang.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat dikemukan oleh peneliti dalam penelitian di SDI
Bakunase I  adalah adanya pengaruh yang signifikan dari tingkat
kedisiplinan guru terhadap pembentukan karakter siswa.
Dugaan sementara yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:
Ho :Adanya pengaruh signifikan antara kedisiplinan guru terhadap
pembentukan karakter siswa kelas II di SDI Bakunase I Kota Kupang
Ha :Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru






Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Sedangkan metode penelitian yang digunkana
adalah metode Longitudinal karena mengunakan pendekatan survei.
Bentuk rancangannya dengan menggunakan model observasi, angket dan
dokumentasi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDI Bakunase 1 Kelurahan
Bakunase Kecamatan Kota Raja Kabupaten Kota Kupang. Alasan
memilih lokasi penelitian karena di SDI Bakunase 1 kota kupang
belum ada yang meneliti tentang kedisiplinan guru dalam
pembentukan karakter siswa.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2019.
Adapun rangkaian kegiatan penelitian ini penelitian pendahuluan,
menyusun proposal, seminar proposal, revisi proposol, penelitian,
menyusun skripsi dan seminar skripsi. Secara rinci kegiatan tersebut
ditampilkan dalam tabel berikut
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Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Alokasi waktu
Juni
2019



















C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisir yang terdiri atas
obyek/subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditetapkan menjadi kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti akan
menjadikan populasi di SD Inpres Bakunase I dengan jumlah siswa kelas
2A dan 2B adalah 52 orang.
Berikut ini adalah daftar jumlah siswa kelas 2 di SDI Bakunase 1
tahun ajaran 2018/2019:
Tabel 3.1
Daftar siswa kelas 2 Tahun 2018
No. Kelas Laki –laki Perempuan Jumlah
2A 12 16 28
2B 10 18 28
Jumlah 56
Sumber : SDI Bakunase 1 Kota Kupang
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel harus dapat
merepresentasikan  populasi agar kesimpulan dapat diberlakukan
terhadap keseluruhan populasi.
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan siswa/siswi kelas 2B SD
Inpres Bakunase I sebagai sampel. Teknik penentuan sampling yang
55
digunakan adalah sampling jenuh. Metode sampling ini digunakan
dengan pertimbangkan bahwa pada unsur kelas ini mewakili
representasi penerimaan belajar mengajar yang efektif untuk
pendidikan karakter secara khusus.
D. Variabel penelitian dan Definisi Operasional
Pada penelitian ini, variabel-variabel yang diteliti yaitu
kedisiplinan guru (X) dan karakter siswa (Y). Variabel-variabel tersebut
didefinisikan secara oprasional sebagai berikut:
1. Kedisiplinan Guru (variabel X)
Kedisiplinan guru adalah sebuah peraturan yang telah
dibuat oleh sekolah, yang harus dipatuhi oleh seorang guru dalam
mengajar agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Adapun
yang termasuk dalam kedisiplinan guru dalam mengajar adalah
datang tepat waktu, bertanggungjawab dengan tugas yang
diberikan, tegas dalam bersikap dan konsisten dengan ucapannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi sub-variabel dari variabel
X(disiplin guru) sebagaimana dirumuskan oleh Tjo dalam
bukunyaKompetensi Guru-Guru Efektif (2013:146-147) adalah:
a) Bertanggung Jawab
b) Berpakaian secara tepat dan sesuai dengan posisinya
sebagai seorang guru
c) Tepat waktu tiba disekolah dan dikelas
d) Menaati Aturan (kegiatan)
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e) Pembimbingan siswa
2. Karakter Siswa (Y)
Karakter siswa ialah watak, sifat atau hal-hal  yang
memang sangat mendasar yang ada pada diri siswa itu sendiri.
Setiap individu pasti memiliki karakter yang berbeda-beda.
Seorang siswa harus bisa menguasai karakter dari  masing-masing
siswa agar guru trsebut bisa memilih metode apa yang harus
digunkan dalam mengajar. Karakter merupakan ciri khas dari
siswa itu sendiri, baik itu karakter yang baik ataupun karakter
yang buruk, keduanya dipengaruhi oleh lingkungan.
Dalam penelitian ini yang mejadi sub-variabel dari veriabel







Penentuan kelima sub-variabel ini karena di sesuaikan
dengan kondisi siswa dan untuk memfokuskan jenis penelitian
pada gambaran sikap dengan batasan moral jelas antara baik dan
buruk. Penentuan sub-variabel ini didasarkan pada sampel
penelitian yang berusia belia sehingga pembentukan karakter
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harus dilandaskan pada nilai-nilai karakter yang berkaitan
langsung dengan sikap dan tingkah laku sehari-hari.
E. Teknik pengumpulan data
Berdasarkan instrumen pengumpulan data yang telah diuraikan
diatas, maka untuk memperoleh data yang benar dan valid yang berkaitan
dengan penelitian, dalam penelitian data penulis mengunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam penelitian ini salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah teknik obsevasi partisipasi pasif.
Dimana peneliti datang kelokasi penelitan yang akan diteliti, numun
tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk
melengkapi data secara objektif.
Dalam instrumen ini maka peneliti akan melakukan
observasi langsung oleh peneliti. Observasi tahapan pertama akan
dilakukan dengan memperhatikan aktifitas diluar jam belajar
mengajar disekolah yang berkaitan dengan maslah yang diteliti.
Observasi kemudian dilanjutkan dalam kegiatan belajar mengajar
dikelas dengan memperhatikan perilaku setiap unsur yang terlibat
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Perilaku yang
dimaksudkan antara lain mencakup kepatuhan guru terhadap aturan
sekolah tentang jam belajar mengajar, perilaku siswa dalam
menerima pelajaran, kepatuhan siswa terhadap tugas, perilaku siswa
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terhadap guru, perilaku siswa terhadap teman serta sikap siswa baik
didalam maupun diluar kelas.
b. Angket
Angket merupakan penyebaran sejumlah pertanyaan
kepada siswa SD Inpres Bakunase I yang telah disusun secara
sistematis dan hasilnya dihimpun untuk dijadikan bahan
penelitian.Sebelum angket disebar kepada responden terlebih
dahulu anket diuji menggunakan validitas dan Reliabitas
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa
yang hendak diukur.
Validitas merupakan suatu ukuran yang mnunjukan
tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen
yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang
rendah.
Untuk menguji validitas instrumen diuji coba kepada
responden 15 orang diluar sampel penelitian. Statistik yang
perlukan dalam pengujian validitas ini adalah koefisien
korelasi antara antara skor test sebagai predictor dan skor
skor suati kriteria yang relevan. Untuk itu pengujian
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dilakukan dengan menggunakan statistik product moment,
dengan rumus.r = ( )( )( ) ] [ ( )²]
rᵪᵧ = Angket Indeks Korelasi “r” Product
Moment
N = Jumlah sampel
∑XY   = Jumlah hasil perkalian antara skor X
dan skor Y
∑X      = Jumlah seluruh X
∑Y      = Jumlah seluruh skor Y
(Masganti Sitorus 2011:82)
Tabel 3.3 Hasil Analisis Item Instrumen Kedisiplinan Guru
Responden r Hitung r Tabel keterangan
1 0,54 0,03 VALID
2 0,37 0,03 VALID
3 0,41 0,03 VALID
4 0,47 0,03 VALID
5 0,84 0,03 VALID
6 0,33 0,03 VALID
7 0,74 0,03 VALID
8 0,14 0,03 INVALID
9 0,49 0,03 VALID
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10 0,35 0,03 VALID
11 0,77 0,03 VALID
12 0,38 0,03 VALID
13 0,33 0,03 VALID
14 0,82 0,03 VALID
15 0,25 0,03 INVALID
16 0,26 0,03 INVALID
17 0,33 0,03 VALID
18 0,41 0,03 VALID
19 0,81 0,03 VALID
20 0,43 0,03 VALID
21 0,4 0,03 VALID
22 0,33 0,03 VALID
23 0,28 0,03 VALID
24 35 0,03 VALID
25 0,51 0,03 VALID
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Tabel tersebut menunjukan hasil korelasi antara r hitung
dengan r tabel. Sperti telah dikemukakan bahwa apabila
koefisien korelasi  lebih tinggi dari  0,03 maka butir instrumen
dinyatakan valid dan apabila koefisien korelasi lebih rendah dari
0,03 maka butir instrumen dinyatakan tidak valid. Dari hasil
tersebut terdapat 22 butir yang valid dan 3 butir tidak valid.
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Tabel 3.4 Hasil Analisis Instrumen Pembentukan Karakter
Butir soal r Hitung r Tabel keterangan
1 0,46 0,03 VALID
2 0,6 0,03 VALID
3 0,55 0,03 VALID
4 0,6 0,03 VALID
5 0,56 0,03 VALID
6 0,18 0,03 INVALID
7 0,3 0,03 INVALID
8 0,71 0,03 VALID
9 0,76 0,03 VALID
10 0,39 0,03 VALID
11 0,59 0,03 VALID
12 0,59 0,03 VALID
13 0,38 0,03 VALID
14 0,31 0,03 VALID
15 0,57 0,03 VALID
16 0,69 0,03 VALID
17 0,43 0,03 VALID
18 0,5 0,03 VALID
19 0,57 0,03 VALID
20 0,4 0,03 VALID
21 0,36 0,03 VALID
22 0,56 0,03 VALID
23 0,34 0,03 VALID
24 0,55 0,03 VALID
25 0,81 0,03 VALID
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
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Tabel tersebut menunjukan hasil korelasi antara r hitung
dengan r tabel. Seperti telah dikemukakan bahwa apabila
koefisien korelasi  lebih tinggi dari  0,03 maka butir instrumen
dinyatakan valid dan apabila koefisien korelasi lebih rendah
dari 0,03 maka butir instrumen dinyatakan tidak valid. Dari
hasil tersebut terdapat 23 butir yang valid dan 2 butir tidak
valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada suatu penelitian bahwa satu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Instrument yang reliable akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya. Setelah diketahui jumlah item yang
valid, selanjutnya dilanjutkan uji reliabilitas instrumen yang
berorientasi pada pengertian bahwa angket yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpulan data. Suatu angket dikatakan reliable jika
nilai r yang dihasilkan adalah positif dan lebih besar dari r
tebal.
Uji reliabilitas angket dengan menggunakan rumus
spearman brown sebagai berikut:
rᵢ = .
Dimana:
rᵢ = koefisien reliabilitas internal seluruh instrument
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= koreasi Product Moment antara belahan (ganjil-genap)
(Sugiyono 2018 : 185)
Tabel 3.5Hasil Uji Reabilitas
Bentuk Instrumen oefisien Reabbilitas Kaategori
R Hitung 0,904
Tinggi
Pernyataan R b 0,949
R tabel 0,32
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan
bantuan program Microsoft excel 2007. Hasil uji reliabilitas tiap
butir pertanyaan yang diperoleh setelah data dihitung.
Berdasarkan uji reliabilits menggunakan program microsoft excel
2007, didapat R b= 0,949. Dengan demikian 0,949>0,32, sehingga
dapat di simpulkan bahwa nstrumen angket sangat reliabel.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data penelitan dengan
memanfaatkan kearsipan  dan dokumen sekolah. Penggunaan
metode dokumentasi dalam penelitian untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya sekolah dan semua bentuk administrasi
yang mendukung kelengkapan data penelitan antara lain Silabus,
RPP., KKM dan Daftar hadir siswa.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran adapun
instrumen atau alat yang digunakan dalam mendapatkan data variabel X
(disiplin guru) dan data variabel Y (karakter siswa dalam belajar) adalah
sebagai berikur:
a. Observasi
Observasi sebagai alat  atau insrumn yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan hasil dalam sebuah penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik penelitian observasi  partisipan, yaitu peneliti
tidak terlibat langsung dengan orang-orang yang sedang diamati
dan hanya sabagai pengamat independen. Dalam penelitian ini
peneliti mengamati bagaimana kedisiplinan guru dan karakter siswa
dalam belajar di SDI Bakunase 1 Kota Kupang dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan melihat fenomena yang
terjadi pada saat proses belajar mengajar di dalam kelas yang
digunakan untuk data awal penelitian. Selain itu peneliti juga
mengamati bagaimana perilaku diluar kelas, yakni perilaku ketaan
dan kedisiplinannya dalam mengikuti tata tertib sekolah. Dengan
mengunakan metode ini peneliti secara independen dapat
mengamati secara keseluruhan dan  menyimpukan segala jenis
proses belajar mengajar. Independensi peneliti akan memberi ruang
obyektif bagi peneliti untuk menyimpulkan.
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b. Angket
Angket yaitu mengumpukan data-data penelitian dengan
cara membuat sejumlah pernyataan secara tertutup kepada
responden sekaligus memintaa responden untuk memberikan
jawaban pada salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia.
Pengumpulan data dengan metode angket bertujuan untuk
menggali lebih dalam dan mengetahui beberapa hal prinsip yang
berkaitan dengan penelitian ini.
Pengumpulan data penelitian baik  variabel bebas maupun
variabel terikat dilakukan dengan menggunakan teknik kuisioner
model likert. Teknik skala likert memberikan suatu nilai skala
untuk setiap alternatif jawaban yang berjumlah empat kategori,
yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju serta tidak setuju. Untuk




Penskoran Alternatif Pilihan dalam Kuisioner
Skala Likert, metode penelitian pendidikan(2017:135)
Alternatif Pilihan Skor Skor
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5
Tabel 3.7
Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data Variabel X





































































Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data Variabel Y

















































































Dokumentasi adalah mencari data penelitan dengan
memanfaatkan kearsipan  dan dokumen sekolah. Penggunaan
metode dokumentasi dalam penelitian untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya sekolah dan semua bentuk administrasi
yang mendukung kelengkapan data penelitian (KKM,RPP, dan
Silabus). Dengan metode ini peneliti akan memperoleh informasi
yang valid tentang sejarah, struktur dan jumlah keseluruhan warga
sekolah. Selain itu akan menjadi alat bukti kevalidan data yang
diperoleh oleh peneliti.
G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian, selanjutnya akan
diolah dan dianalisis sesuai dengan jenis datanya atau sesuai dengan sifat
dengan menggunakan statistik yaitu teknik produc moment ddan regresi
linear sederhana. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi data penilaian
Untuk mendeskripsikan data dari masing-masing variabel
penelitiandigunakan tabel distribusi frekuensi data yang diperoleh
melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang kelas
Rentang data = data terbesar – data terkecil
b. Menentukan jumlah kelas (K)
K = 1 + 3,3 log n
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Dimana :
K = Jumlah kelas
n = Jumlah sampel
c. Menentukan panjang kelas (P)
P = rentang
Jumlah kelas
d. Menghitung nilai rata-rata (X), simpang baku (S), dan
varians ( ) dengan rumus:
X =
S= √ ƒ ( )( )
S= √
(Suharsaputra 2014:143)
2. Uji persyaratan analisis
Uji persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat
menggunakan statistik parametic adalah sebagai berikut:
a. Uji normalitas data yang dimaksud untuk memeriksa
apakah data populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji lilifors dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1). Setiap data Xı, , ... , dijadikan angka baku, ,.... ,dengan menggunakan rumus:= .
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( Suharsaputra 2014:130)2).Menghitung peluang F ( ) dengan mengunakan tabel
distribusi wilayah luas di luar kurva normal (Z)3).Menghitung nilai S( ) dengan rumus
S( )=
4). Menghitung selisih F( )- S ( ) dan menghitung
harga mutlaknya
5). Menentukan nilai yaitu nilai terbesar dari| ( ) − ( )|
6). Membandingkan nilai dengan pada taraf
nyata = 0,05 maka sebaran data distribusi normal
( diterima)b. Uji homogenitas, digunakan untuk mengetahui apakah berapa varian populasi




Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
= ρ≠ 0;
= ρ=0;
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut:
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a. Menghitung koefisien korelasi  antara X dan Y dengan rumus
korelasi product moment pearson , sebagai berikut:
rxy= ( )( )( ² ( ) )( ( ) )
(Tukiran Taniredja 2011:134)
b. Menentukan koefisien penentu atau indeks determenasi untuk




KP= besarnya koefisien penentu (determinan)
r= koefisien korelasi
2. Uji signifikansi
Setelah diketahui hubungan dan pengaruh variabel X terhadap variabel
Y maka dlakukan uji signifikansi untuk mengetahui apakah hubungan
dan pengaruh yang ditunjukan melalui indeks determinasi tersebut dapat
diterima dan bisa digeneralisasikan untuk seluruh sampel . untuk




jika ≥ maka korelasi signifikan
jika ≤ maka korelasi tidak signifikasi
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nilai diambil dari tabel distribusi student pada tingkat
kesalahan 5% atau =0,05 dengan derajat kebebasan (db)=n-2
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi data
Data penelitian yang dideskrpsikan pada bagian ini terdiri dari dua
variabel. Data pertama dari variabel bebas yaitu variabel kedisiplinan
guru(X), yang kedua data variabel terikat yaitu variabel karakter siswa(Y).
Deskripsi hasil penelitian ini berdasarkan data yang peneliti perlukan untuk
mencari ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru
terhadap pembentukan karakter siswa di SD Inpres Bakunase 1 Kota
Kupang. Pada bab ini, peneliti akan mendeskripsikan secara keseluruhan
tentang hasil data yang diperoleh dari sebaran angket yang diberikan
kepada siswa yang menjadi sampel penelitian.
1. Deskripsi Data Variabel Kedisiplinan Guru (X)
Data variabel kedisilinan guru diperoleh dengan mengunakan angket
yang diberikan kepada siswa. Angket diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana kedesiplinan guru pada saat mengajar dikelas.
Hasil yang diperoleh dari data tersebut selanjutnya penulis sajikan
dalam bentuk tabel. Selanjutnya data-data yang terkumpul tersebut
dioleh dengan mencari data-data(MEAN), varians dan simpangan
bakunya. Hasil pegumpulan data menggunakan angket pada 56
responden  yang menjadi sampel penelitian tersebut secara ringkas
dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 4.1
Data Penskoran Kedisiplinan Guru





























































Berdasarkan tabel hasil hitungan di atas, terdapat nilai rata-rata
sebesar 103 yang termasuk kategori baik, nilai varians 113,56 dan
simpangan baku 10,65.
2. Deskripsi Data Variabel Karakter Siswa (Y)
Data variabel pembentukan karakter siswa diperoleh dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. Angket diberikan
dengan tujuan untuk mengetahui bagai kedesiplinan guru pada saat
mengajar dikelas. Hasil yang diperoleh dari data tersebut selanjutnya
penulis sajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya data-data yang
terkumpul tersebut dioleh dengan mencari data-data(MEAN), varians
dan simpangan bakunya. Hasil pegumpulan data menggunakan angket
pada 56 responden  yang menjadi sampel penelitian tersebut secara
ringkas dapat dilihat pada tabel:
Tabel 4.2 Data Penskoran Karakter siswa




























































Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Berdasarkan tabel hasil hitungan di atas, terdapat nilai rata-rata
sebesar 109,78 yang termasuk kategori baik, nilai varians 105,11 dan
simpangan baku 10,25.
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B. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas
a. Data Kedisiplinan Guru
Adapun data yang diperoleh dari hasil pengisian angket tentang
kedisiplinan guru dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.3
Kedisiplinan Guru




























































Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Untuk melihat presentasi dan kriteria perolehan nilai yang dimiliki
oleh masing-masing responden tantang kedisiplinan guru maka data
diatas dimasukan kedalam tabel berikut
Tabel 4.4
Frekuensi Presentasi dan Kriteria
No Nilai Frekuensi Presntasi
1 67-73 1 1,78%
2 74-80 1 1,78%
3 81-87 1 178%
4 88-94 13 23,21%
5 95-101 8 14,28%
6 102-108 8 14,28%
7 109-115 18 32,14%
8 116-122 6 10,71%
Jumlah 56
Berdasarkan data tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai
terendah yang diperoleh responden adalah 67 dan tertinggi 119dengan
total keseluruhan 5768. selain itu jika dilihat pada tabel 4.4, persentase
perolehan nilai pada interval 67-73 sebanyak 1 responden atau sebesar
84
1,78%, pada intervl 74-80 sebanyak 1 responden atau sebesar 1,78%,
pad interval 81-87 sebanyak 1 responden atau sebesar 1,78%, pada
interval 88-94 sebanyak 13 responden atau sebesar 23,21%, pada
interval 95-101 sebanyak 8 responden atau sebasar 14,28%, pada
interval 102-108 sebanyak 8 responden atau sebesar 14,28%, pad
interval 109-115 sebanyak 18 responden atau 32,14% dan pada
interval 116-122 sebanyak 6 responden atau 10,71%.
Setelah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah  yang
diperoleh responden tentang kedisiplinan guru, maka langkah
selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata (MEAN) (telah diuraikan
pada deskripsi data), rentang, banyak kelas dan panjang interval kelas.
setelah diperoleh nilai rata-rata maka langkah selanjutnya
adalah mencari rentang nilai dari data kedisiplinan guru dengan rumus
berikut.




Selanjutnya adalah mencari rentang nilai dari data kedisiplinan




Diperoleh nilai rentangnya sebesar 52 maka langkah selanjutnya
adalahmencari banyak kelas dengan menggunakan rumus berikut:




= 6,748 banyak kelas yang dipilih 7
panjang interval= = =7,42 maka panjang interval adalah 8
Setelah diperoleh nilai rata-rata, rentang, banyak kelas dan
panjang kelas, maka langkah selanjutnya adalah memasukan data
rentang kedisiplinan guru kedalam tabel distribusi frekuensi berikut:
Tabel 4.5
Distribusi frekuensi kedisiplinan guru
Interval F X Fx F X² Fx²
67-73 1 70 70 1 4900 4900
74-80 1 77 77 2 5929 5929
81-87 1 84 84 3 7056 7056
88-94 13 91 1183 16 8281 107653
95-101 8 98 784 24 9604 76832
102-108 8 105 840 32 11025 88200
109-115 18 112 2016 50 12544 225792
116-122 6 119 714 56 14161 84966
jumlah 56 5768 601328
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
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Sesudahdiperoleh nilai standar deviasi maka langkah selanjutnya
adalah mencari nilai varians. varias merupakan kuadrat, berdasarkan
perrhitungan dengan menggunakan tabel kerja diatasdiperoleh simpangan
kuadrat adalah (Fx) sebesar5768 berdasarkan besaran simpangan kuadrat
ini, maka variansinya (S²) adalah 103
S²=
= 103
untuk menghitung menghitung uji normalitas variabel X terlebih
dahuludilakukan perhitungan Zᵢ dengan menggunakan rumus berikut:
Zᵢ= , =-3,14
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Zᵢ2= , = -2,09
Zᵢ3= . = -1, 57


























Selanjutnya adalah mencari S(Zᵢ) dari Fkum dengan

































No X F F Zᵢ S(Zᵢ) F(Zᵢ) S(Zᵢ)-F(Zᵢ)
1 67 1 1 -3,14 0,0178 0,0002 0,0176
2 79 1 2 -2,09 0,0357 0,0018 0,0339
3 85 1 3 -1,57 0,0535 0,0139 0,0396
4 89 3 6 -1,22 0,1071 0,0807 0,0264
5 90 2 8 -1,13 0,1428 0,0807 0,0621
6 91 3 11 -1,04 0,1964 0,2118 -0,0154
7 92 2 13 -0,95 0,2321 0,0807 0,1514
8 94 3 16 -0,78 0,2857 0,0668 0,2189
9 95 1 17 -0,69 0,3035 0,0668 0,2367
10 96 2 19 -0,61 0,3392 0,2419 0,0973
11 98 3 22 -0,43 0,3928 0,2419 0,1509
12 99 1 23 -0,34 0,4107 0,2419 0,1688
13 101 1 24 -0,17 0,4285 0,2118 0,2167
14 102 1 25 -0,08 0,4464 0,2118 0,2346
15 103 3 28 0 0,5 0,5 0
16 104 1 29 0,08 0,5178 0,2118 0,306
17 106 1 30 0,26 0,5357 0,3445 0,1912
18 108 2 32 0,43 0,5714 0,5398 0,0316
19 110 2 34 0,61 0,6071 0,6914 -0,0843
20 111 4 38 0,69 0,6785 0,382 0,2965
21 112 2 40 0,78 0,7142 0,4601 0,2541
22 113 3 43 0,87 0,7678 0,5398 0,228
23 114 2 45 0,95 0,8035 0,6554 0,1481
24 115 5 50 1,04 0,8928 0,7257 0,1671
25 116 2 52 1,13 0,9285 0,7881 0,1404
26 117 2 54 1,22 0,9642 0,8159 0,1483
27 118 1 55 1,3 0,9821 0,9032 0,0789
28 119 1 56 1,39 1 0,6554 0,3446
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
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L. Hitung = 0,3446
L. tabel diambil dari liliefor yaitu L tabel = 0,4612
Kriteria Pengujian:
- Jika L. Hitung < L tabel maka data berdistribusi normal
- Jika L. Hitung > L. Tabel maka data tidak berdistribusi normal
Ternyata 0,3446< 0, 4621 / L hitung < L.tabel maka dapat disimpulkan
bahwa data variabel X berdistribusi normal.
b. Data Karakter Siswa
Tabel 4.7
Karakter siswa



























































Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
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Untuk melihat persentase dan kriteria perolehan nilai yang
dimiliki oleh masing-masing respondententang pembentukan karakter
siswa maka data diatas dimasukan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4. 8
Frekuensi Presentasi dan Kriteria
No Nilai Frekuensi Prestasi
1 81-87 1 1,78%
2 88-94 3 5,35%
3 95-101 11 19,64%
4 102-108 5 8,92%
5 109-105 17 30,35%
6 116-122 15 26,78%
7 123-129 5 8,92%
Jumlah 56
Berdasarkan data tabel di atas maka dapat diketahui bahwa
nilai terendah yang diperoleh responden adalah 81 dan tertinggi
124dengan total keseluruhan 6148. Selain itu jika dilihat dari
persentase perolehan nilai pada interval 81-87 sebanyak 1responden
atau sebesar 1,78%, pada interval 88-94 sebanyak 3 responden atau
sebesar 5,35%, pada interval 95-101 sebanyak 11 responden atau
sebesar 19,64%, pada interval 102-108 sebanyak 5 resonden atau
sebesar 8,92%, pada interval 109-115 sebanyak 17 responden atau
sebesar 30,35%, pada interval 116-122 sebanyak 15 responden atau
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sebesar 26,78% dan pada interval 123-129 sebanyak 5 responden atau
sebesar 8,92%.
Sesudah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah  yang
diperoleh responden tentang kedisiplinan guru, maka langkah
selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata (MEAN) (telah diuraikan
pada deskripsi data), rentang, banyak kelas dan panjang interval kelas.
setelah diperoleh nilai rata-rata maka langkah selanjutnya adalah
mencari rentang nilai dari data kedisiplinan guru dengan rumus
berikut.




Selanjutnya adalah mencari rentang nilai dari data pembentukan
karakter siswa dengan menggunakan rumus berikut:
=124-81
=43
Diperoleh nilai rentang sebesar 38 maka langkah selanjutnya
adalah mencari banyak kelas dengan menggunakan rumus berikut:





= 6,748 banyak kelas yang dipilih 7
panjang interval= = =6,14 maka panjang interval kelas adalah 7
Setelah diperoleh nilai rata-rata, rentang, banyak kelas dan
panjang kelas, maka langkah selanjutnya adalah memasukan data
rentang kedisiplinan guru kedalam tabel distribusi frekuensi berikut
Tabel 4.8
Distribusi frekuensi karakter siswa
Interval F X Fx F X² Fx²
81-87 1 84 84 1 7056 7056
88-94 3 91 273 4 8281 24843
95-101 11 98 1078 15 9604 105644
102-108 5 105 525 20 11025 55125
109-115 17 112 1904 37 12544 213248
116-122 15 119 1785 52 14161 212415
123-129 4 124 496 56 15376 61504
56 6145 679835
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Berdasarkan tabel di atas, maka untuk menentukan nilai























































Langkah selanjutnya adalah mencari nilai varians. varias
merupakan kuadrat, berdasarkan perrhitungan dengan menggunakan
tabel kerja diatasdiperoleh simpangan kuadrat adalah (Fx) sebesar




Untuk menghitung menghitung uji normalitas variabel Y
terlebih dahulu dilakukan perhitungan Zᵢ dengan menggunakan rumus
berikut:
Zᵢ= ,, =-2,87 Zᵢ= ,, =0,22
Zᵢ= ,, =-1,76 Zᵢ= ,, =0,32
Zᵢ= ,, =-1,66 Zᵢ= ,, =0,52
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Zᵢ= ,, = -1,47 Zᵢ= ,, =0,62
Zᵢ= ,, =-1,37 Zᵢ= ,, =0,72
Zᵢ= ,, =-1,27 Zᵢ= ,, =0,82
Zᵢ= ,, =-1,17 Zᵢ= ,, =0,92
Zᵢ= ,, =-0,97 Zᵢ= ,, =1,02
Zᵢ= ,, =-0,87 Zᵢ= ,, =1,12
Zᵢ= ,, =-0,67` Zᵢ= ,, =1,22
Zᵢ= ,, =-0,47 Zᵢ= ,, =1,32





Selanjutnya adalah mencari S(Zᵢ) dari Fkum dengan mefrekuensi
presentasi dan criteria menggunakan rumus berikut:
S(Zᵢ)= =0,017 S(Zᵢ15)= =0,428
S(Zᵢ2)= =0,053 S(Zᵢ16)= =0,446
S(Zᵢ3)= =0,071 S(Zᵢ17)= =0,5
S(Zᵢ4)= =0,107 S(Zᵢ18)= =0,607
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S(Zᵢ5)= =0,160 S(Zᵢ19)= =0,660
S(Zᵢ6)= =0,178 S(Zᵢ20)= =0,714
S(Zᵢ7)= =0,214 S(Zᵢ21)= = 0,732
S(Zᵢ8)= =0,25 S(Zᵢ22)= = 0,75
S(Zᵢ9)= =0,267 S(Zᵢ23)= = 0,803
S(Zᵢ10)= =0,285 S(Zᵢ24)= = 0,839
S(Zᵢ11)= =0,303 S(Zᵢ25)= =0,910
S(Zᵢ12)= =0,321 S(Zᵢ26)= =0,
S(Zᵢ13)= =0,357 S(Zᵢ27)= =0,982




No X F F Zᵢ S(Zᵢ) F(Zᵢ) S(Zᵢ)-F(Zᵢ)
1 81 1 1 -2,87 0,0178 0,0001 0,0177
2 92 2 3 -1,76 0,0535 0,0107 0,0428
3 93 1 4 -1,66 0,0714 0,0178 0,0536
4 95 2 6 -1,47 0,1071 0,0178 0,0893
5 96 3 9 -1,37 0,1607 0,0227 0,138
6 97 1 10 -1,27 0,1785 0,0287 0,1498
7 98 2 12 -1,17 0,2142 0,0359 0,1783
8 100 2 14 -0,97 0,25 0,0547 0,1953
9 101 1 15 -0,87 0,2678 0,0668 0,201
10 103 1 16 -0,67 0,2857 0,0968 0,1889
11 105 1 17 -0,47 0,3035 0,1356 0,1679
12 107 1 18 -0,27 0,3214 0,184 0,1374
13 108 2 20 -0,17 0,3571 0,2118 0,1453
14 109 2 22 -0,07 0,3928 0,2419 0,1509
15 110 2 24 0,02 0,4285 0,4207 0,0078
16 111 1 25 0,12 0,4464 0,4601 -0,0137
17 112 3 28 0,22 0,5 0,5 0
18 113 6 34 0,32 0,6071 0,5398 0,0673
19 115 3 37 0,52 0,6607 0,6179 0,0428
100
20 116 3 40 0,62 0,7142 0,6554 0,0588
21 117 1 41 0,72 0,7321 0,6914 0,0407
22 118 1 42 0,82 0,75 0,7257 0,0243
23 119 3 45 0,92 0,8035 0,758 0,0455
24 120 2 47 1,02 0,8392 0,7881 0,0511
25 121 4 51 1,12 0,9107 0,8159 0,0948
26 122 1 52 1,22 0,9285 0,8413 0,0872
27 123 3 55 1,32 0,9821 0,8643 0,1178
28 124 1 56 1,42 1 0,8849 0,1151
56
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Lhitung = 0,1953
Ltabel = 0,4612
L. tabel diambil dari liifor yaitu L tabel = 0,4612
Kriteria Pengujian:
- Jika L. Hitung < L tabel maka data berdistribusi normal
- Jika L. Hitung > L. Tabel maka data tidak berdistribusi normal
Ternyata 0,1953< 0, 4612/ L hitung < L.tabel maka dapat
disimpulkan bahwa data variabel X berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Untuk melakukan uji homogenitas variabel X dan variabel Y dengan
menggunakan nilai varian variabel X dan variabel Y yang telah
diperoleh sebelumnya. Untuk varian variabel X = 103 sedangkan
varian Y = 109,46pencarian nilai Fhitungdilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
F=
F = , = 0,94
Maka diperoleh nilai Fhitung= 0,94, nilai tersebut dikonsultasikan
kepada Ftabel dengan penyebut dengan pembilang sebanyak 55-
karena (dk =n-1) hasilnya 55 dan F tabel dari 55 yaitu sebesar 1,5619
(Ftabel = ). Sesuai dengan ketentuan, apabila F hitung < F tabel,
maka variabel X dan Y dinyatakan homogen. Dari hasil perhitungan
(Fhitung = 0,94) <(F tabel = 1,5619). Maka disimpulkan bahwa
variabel X dan variabel Y pada penelitian ini dinyatakan homogen
3. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pengolahan data uraian variabe X yaitu kedisiplinan
guru dan variabel Y pembentukan karakter siswa, melalui data angket
yang telah di uraikan pada tabulasipersentase dan data dokumentasi,
maka hipotesa dapat di uji kebenarannya. Adapun hipotesa yang
diajaukan dalam peneltian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
tentang kedisiplinan guru terhadapa pembentukan karakter siswa di
SDI Bakunase I Kota Kupang.
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Tabel 4. 10
Tabel Kerja “r” Product Moment Variabel X dan Y
RESPONDEN X Y X² Y² XY
1 104 96 10816 9216 9984
2 102 109 10404 11881 11118
3 94 113 8836 12769 10622
4 112 107 12544 11449 11984
5 117 123 13689 15129 14391
6 114 113 12996 12769 12882
7 115 121 13225 14641 13915
8 96 116 9216 13456 11136
9 111 115 12321 13225 12765
10 98 108 9604 11664 10584
11 98 109 9604 11881 10682
12 111 113 12321 12769 12543
13 115 119 13225 14161 13685
14 103 95 10609 9025 9785
15 103 113 10609 12769 11639
16 115 120 13225 14400 13800
17 113 122 12769 14884 13786
18 106 111 11236 12321 11766
19 110 112 12100 12544 12320
103
20 116 121 13456 14641 14036
21 115 110 13225 12100 12650
22 113 113 12769 12769 12769
23 113 116 12769 13456 13108
24 119 115 14161 13225 13685
25 117 115 13689 13225 13455
26 114 113 12996 12769 12882
27 98 95 9604 9025 9310
28 116 117 13456 13689 13572
29 91 100 8281 10000 9100
30 111 124 12321 15376 13764
31 118 121 13924 14641 14278
32 110 123 12100 15129 13530
33 108 98 11664 9604 10584
33 90 96 8100 9216 8640
35 111 121 12321 14641 13431
36 91 92 8281 8464 8372
37 89 100 7921 10000 8900
38 85 103 7225 10609 8755
39 115 118 13225 13924 13570
40 103 120 10609 14400 12360
41 101 96 10201 9216 9696
104
12 89 98 7921 9604 8722
43 96 119 9216 14161 11424
44 112 123 12544 15129 13776
45 94 112 8836 12544 10528
46 95 101 9025 10201 9595
47 99 116 9801 13456 11484
48 91 108 8281 11664 9828
49 89 93 7921 8649 8277
50 92 112 8464 12544 10304
51 94 110 8836 12100 10340
52 92 105 8464 11025 9660
53 79 97 6241 9409 7663
54 67 81 4489 6561 5427
55 90 92 8100 8464 8280
56 108 119 11664 14161 12852
Jumlah 5768 6148 601450 680744 637994
Sumber: Hasil analisis Microsoft Excel,Tahun 2007
Dari tabel di atas diperoleh nilai-nilai berikut∑X = 5768∑Y = 6148∑X² = 601450∑Y² = 680744∑X = 637994
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N       =56
Maka dapat dihitung koefisien korelasi product moment sebagai berikut:r = ( )( )( ) ] [ ( )²]
r = (56x637994) − (5768x6148)56x601450 − (5768) (56x680744 − (6148)²]r
= 35727664 − 3546166433681200 − 33269824)(38121664 − 37797904)]
r = 266000(411376)(323760)
r = 266000√133.187.093.760r = 266000364948,06
rxy       =  0,7288
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel
kedisiplinan guru (x) dengan variabel karakter siswa (y) diperoleh
nilai r hitung 0, 7288. Demikian jika nilai r hitung dengan nilai r tabel,
dengan mengambil taraf signifikansi 5% ( taraf kepercayaan 95%α =
0,5, dan derajat kebebasan n-2=54, makaterdapat hasil nilai r hitung
> r tabel = 0,7288> 0,2632Nilai koefisien korelasi ini jika di
interprestasikan pada nilai interprestasi koefisien korelasi di atas,
maka dapat di kategorikan “kuat “ tingkat hubungannya.
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Tabel 4.11
Nilai Interprestasi  koefesien Korelasi
Nilai r Tingkat Hubungan
0, 800 – 1, 00- Sangat Kuat
0, 600 – 0, 799 Kuat
0, 400 – 0, 599 Cukup Kuat
0, 200 – 0,199 Rendah
0, 000 – 0,199 Sangat Rendah
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi
(sumbangan) variabel kedisiplinan guru(X) dan pembentukan karakter
(Y) dapat di tentukan dengan rumus koefisien determinasi sebagai
berikut:
KD = r² x 100%
= 0,7288² x 100%
=0, 53 x 100%
=53%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat di simpulkan
bahwa kedisiplinan guru memberikan kontribusi (sumbangan) sebesar
53% terhadap pembentukan karakter siswa .
Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang berfungsi untuk menguji
hipotesis yang telah di rumuskan dalam penelitian ini, maka product
moment tersebut diuji dengan uji signifikasi dengan rumus
= √ − 2√1 − ²
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= , √√ ( , )
= 0,7288 x 7,348√0,6847
T  = ,,
T  = 6,4723
Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung = 6,4723 pada taraf
signifikansi 95% atau α = 0,05 dan dk = n-2 = 54dari daftar nilai
persentil untuk distribusi t, diperoleh nilai t tabel adalah 2, 0048 Karena
nilai t hitung > t tabel yaitu 6,4723> 2,0048 sehingga Ho di tolak,
berarti terdapat pengaruh signifikan antara kedisiplinan guru terhadap
pembentukan karakter siswa di SDI Bakunase 1 Kota Kupang
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Penelitian
Hasil temuan penelitian tentang kedisiplinan guru dari hasil
perhitungan analisis data variabel X menunjukkan bahwa skor rata-rata
nilai yang diperoleh siswa sebesar 103. Berdasarkan kategori nilai, nilai
rata-rata 103 sudah berada dalam kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil hitungan diatas juga terdapat nilai varians dari variabel
kedisiplinan guru sebesar 113,56 dan nilai simpangan baku sebesar
10,65, Sedangkan untuk pembentukan karakter siswa hasil perhitungan
analisis data variabel Y menunjukkan bahwa skor rata-rata nilai yang
diperoleh siswa sebesar 109, dalam kategori sangat baik, varians 105,11
dan simpangan baku yaitu 10,25.
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Hasil perhitungan uji normalitas pada variabel kedisiplinan
guru (x) dapat diperoleh Lhitung = 0,3446, Ltabel diambil dari tabel liliefor
yaitu = 0,4612 maka variabel (X)dinyatakan berdistribusi normal
karena 0,3446 < 0,4612 / Lhitung< Ltabel. Selanjutnya Uji normalitas pada
variabel pembentukan karakter siswa (Y) dapat diperoleh
Lhitung=0,1953, Ltabel diambil dari tabel liliefor yaitu = 0,4612 maka
variabel (Y) dinyatakan berdistribusi normal karena 0,1953< 0,4612 /
Lhitung< Ltabel.Maka hasil perhitungan uji normalitas dapat disimpulkan
bahwa data variabel (X)dan (Y) berdistribusi normal.
Hasil perhitungan Uji Homogenitas antara variabel kedisiplinan
guru (x) dengan variabel pembentukan karakter siswa (y) dapat
diperoleh nilai Fhitung =0,94Setelah diperoleh nilai Fhitung= 0,94 maka nilai
tersebut dikonsultasikan kepada Ftabel dengan penyebut dengan
pembilang sebanyak 56- 1 karena (dk =n-1) hasilnya 55 dan Ftabel dari
55 yaitu sebesar 1,5619 (Ftabel =1,5619 ). Sesuai dengan ketentuan,
apabila Fhitung< Ftabel, maka variabel X dan Y dinyatakan homogen. Dari
hasil perhitungan (Fhitung = 0,97)<(Ftabel = 1,5619). Maka dari
perhitungani uji homogenitasdisimpulkan bahwa variabel X dan
variabel Y pada penelitian ini dinyatakan homogen.
Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel kedisiplinan
guru (x) dengan variabel karakter siswa (y) diperoleh nilai r hitung
0,7288. Demikian jika nilai r hitung dengan nilai r tabel, dengan
mengambil taraf signifikansi 5 % ( taraf kepercayaan 95% α = 0,5, dan
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derajat kebebasan n-2=54, maka terdapat hasil nilai r hitung  > r tabel =
0,7288>0,2632Nilai koefisien korelasi ini jika di interprestasikan pada
nilai interprestasi koefisien korelasi di atas, maka dapat di kategorikan “
kuat “ tingkat hubungannya. Berdasarkan hasil tersebut maka
dinyatakan bahwa ada hubungan antara kedisiplinan guru terhadap
pembentukan karakter siswa di SDI Bakunase 1 Kota Kupang.
Selanjutnya peneliti mencari seberapa besar kontribusi
(sumbangan) variabel X dan Yyang di tentukan dengan rumus koefisien
determinasi berdasrkn rumus tersebut, maka terdapat hasil hitungan
sebesar 53%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat di
simpulkan bahwa kedisiplinan guru memberikan kontribusi
(sumbangan) terhadap pembentukan karakter siswa sebesar 53% dan
sisanya 47% ditentukan oleh variabel (faktor) lain.
Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung = 6,4723 pada taraf
signifikansi 95% atau α = 0,05 dan dk = n-2 = 54 dari daftar nilai
persentil untuk distribusi t, diperoleh nilai t tabel adalah 2,0048.
Terbukti bahwa ada pengaruh signifikan antara kedisiplinan guru
terhadap pembentukan karakter siswa Karena nilai t hitung >t tabel
yaitu 6,4723> 2,0048 sehingga Ho di tolak.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis diatas,
terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kedisiplinan guru terhadap pembentukan karakter siswa di SDI
Bakunase I Kota Kupang. Guru yang disiplin dan patuh pada peraturan
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yang di buat oleh sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakter
siswa.
1. Analisis Faktor Lain
Sebagaimana telah dikemukan pada pembahasan sebelumnya
bahwa siswa gamblang telah memahami secara baik tentang nilai-nilai
karakter yang baik namun lemah dalam implemantsi tindakan. Secara
psiklogis, lingkungan bermain menjadi salah satu penyumbang
terbesardalam membentuk karakter siswa. hal inilah yang dalam masa
Praktek pengenalan lapangan dan masa observasi peneliti temukan
sebagai faktor yang juga turut memberi sumbagsi dalam pembentukan
karakter siswa. lingkungan bermain yang tak memiliki batas dan
standarisasi nilai dan norma menjadikan siswa bertindak semena-mena
dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian ini dapat dikemukan setelah
peneliti membandingkan tingkat pemahaman siswa dalam sebaran
angket yang menunjukan nilai rata-rata karakter siswa mencapai 109,78
dan nilai rata-rata kedisiplinan guru mencapai 103. Hal ini berbanding
terbalik dengan sikap menghargai guru yang sangat minim dan
kebiasaan siswa yang sering terlmbat dalam mengumpulkan tugas juga
sering mangkir dari tugs yang diberikan oleh guru.
Selain faktor ini, masalah dalam keluarga juga turut berpengaruh
pada karakter siswa. persoalan dalam keluarga membuat siswa
mencari lingkungan yang didalamnya siswa dapat melampiaskan
segala pikiran yang dipendamnya. Lingkungan sekolah atau
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lingkungan pendidikan yang didalamnya siswa dapat bersosialisasi
dengn teman sebaya dan tidak memiliki batasan yang bersifat
intimidatif membuat siswa sebebas-bebasnya mengekspresikan diri.
Faktor-faktor inilah yang bardasarkan penilaian peneliti turut
memberi dampak yang cukup signifikan dalam upaya pembentukan
karakter siswa. sehingga tingkat signifikansi kedisiplinan guru di SDI
Bakunase I kota kupang yang telah mencapai taraf yang diinginkan
yakni mencapai tingkat 53% namum siswa masih lemah dalam
implementasi bukan semata karena kurangnya pemahaman guru
berkaitan dengan kedisiplinan melainkan pula dipengaruhi oleh
lingkungan belajar siswa terutama secara informal maupun nonformal





Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan pada
bab sebelumnya, maka penelitian merangkum beberapa kesimpulan dari
hasil penelitian:
1. Kedisiplinan guru di SDI Bakunase 1 Kota Kupang melalui teknik
pengumpulan data dengan menggunakan angket yaitu diperoleh hasil
analisis data menunjukan bahwa skor rata-rata nilai yang diperoleh guru
sebesar 103 apabila di interpresentasikan, maka nilai rata-rata
103tersebut sudah berada dalam kategori baik (sangat baik).
2. Pembentukan karakter siswa di SDI Bakunase 1 Kota Kupang, teknik
melalui pengumpulan data dengan menggunakan angket yaitu diperoleh
hasil analisis data menunjukan bahwa skor rata-rata nilai diperoleh siswa
sebesar 109,78.  Apabila di interprestasikan, maka nilai rata-rata 109,78
tersebut sudah berada dalam kategori baik (sangat baik).
3. Uji normalitas variabel kedisiplinan guru (X) dan variabel Krakter siswa
(Y) dapat disimpulkan berdistribusi normal . Uji homogenitas antara
variabel X dan variabel Y kedua sebaran data tersebut adalah homogen.
4. Ada hubungan yang positif antara kedisiplinan guru terhadap
pembentukan karakter siswa di SDI Bakunase I Kota Kupang. Hal ini
dapat di lihat dari perolehan nilai r hitung > r tabel = 0,7288> 0,2632.
Pada taraf signifikan  95% α = 0,5, dan n-2=54 (55-2). Nilai koefisien
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korelasi ini jika di interprestasikan pada nilai interprestasi koefisien
korelasi di kategorikan “cukup kuat “ tingkat hubungannya. Berdasarkan
uji t diperoleh nilai t hitung  > t tabel =, 6,4723>2,0048 sehingga HOdi
tolakartinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru
terhadap pembentukan karakter siswa.
B. Saran
1. Bagi Guru
Guru harus mematuhi segala peraturan yang telah di buat oleh sekolah
sesuai denga tata tertib yang di buat oleh mentri pendidikan. diharakan
bagi guru untuk memulai mendesiplinkan didi sendiri sehingga tanpa
disadari akan dicontoh oleh siswa. kedisiplinan guru sangat
mempengaruh terhadap perilaku siswa karena jika gurunya tidak
disiplin maka siswanya juga akan sering melanggar peraturan yang di
buat oleh sekolah.
2. Bagi siswa
Siswa hendaknya harus bersikap sopan santun terhadap guru yang telah
yang mengajarkannya disekolah dan berbuat baik kepada teman-teman
juga saling tolong menolong jika ada teman yang sedang kesusahan
atau memerlukan bantuan . siswa harus selalu jujur baik dalam
mengerjakan tugas di rumah maupun maupun dalam melakukan
kesalahan . siswa juga harus berbuat baik didalam ataupun diluar kelas.
114
3. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat membuat peraturan-peraturan baru yang mengarah
kepada kedisiplinan guru, sehingga dapat menjalankan peraturan-
peraturan sekolah dengan lebih giat lagi. Praktis pendidikan sangat
berperan terhadap perilaku siswa di sekolah, maka dari itu diharapkan
siswa harus selalu diawasi baik ketika berada disekolah maupun diluar
sekolah
4. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat membuat kebijakan-kebijakan (kurikulum) dibidang
pendidikan yang lebih mengutamakan pembentukan karakter dengan
melihat komponen-komponen yang terkait didalamnya. Mengutamakan
sistem pendidikan yang kontekstual dan fleksibel dan meniadakan sistem
yang kaku.
5. Bagi peneliti lain
Diharapkan dapat menggunakan metode penelitian yang lain, seperti
hubungan ataupun perbandingan antara variabel-variabel penelitianya.
Dan menggunakan nilai hasil belajar selain karakter siswa dalam belajar
sehingga diharapkan akan memperoleh perubahan secara menyeluruh
dan hasil penelitian yang maksimal.
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Lampiran 2
Visi, Misi dan Tujuan SDI Bakunase 1
1. Visi sekolah
Terciptanya Peserta Didik Dan Pendidik Yang Berkualitas, Berakhlak
Mulia Dan Kompetetif
2. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang didukung guru dan orang tua
murid
2) Menyelenggarakan pendidikan dengan nilai-nilai agama dan
berbudaya bagi pendidik, orangtua peserta didik dan peserta didik
3) Menyelenggarakan pendidikan untuk pengembangan kemampuan
dan potensi pendidik dan peserta didik
3. Tujuan Sekolah
1) Menyelenggarakan peserta didik dalam rangka penuntasan wajib
belajar 9 tahun sampai dengan 12 tahun
2) Terbinanya pendidik, orang tua dan peserta didik  yang
berkepribadian, berakhlak mulia, berbudaya serta mencintai
almamater peserta didik
3) Terwujudnya peserta didik dan pendidik yang kompetetif serta
berkualitas
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Lampiran 3 Surat Penelitian
Lampiran 4
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Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data Variabel X
No Variabe
l




































































Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data Variabel Y
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1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa
dalam penyusunan skripsi
2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut membantu kami dalam
menyelesaikan studi
B. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang disiapkan, terlebih
dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan
2. Baca dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda ceklis (√)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.
Keterangan :
SS : Sangat setuju
S : Setuju
RR : Ragu-ragu
KS : Kurang setuju
TS : Tidak Setuju
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingg semua
soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan banyak





3. Jenis kelamin :
4. Hari/tgl :
D. Daftar Pertanyaan
Disiplin Guru (Variabel X)
No Pernyataan
Pilihan Jawaban




1 Guru menggunakan RPP dan Silabus saat mengajar
di kelas .
2 Guru menyiapkan media pembelajaran sesuai RPP
dan silabus
3 Guru tidak menyusun RPP dan silabus
4 Guru memberi tugas dan harus mengoreksinya
5 Guru memberi nilai sesuka hatinya
6 Guru memberi tugas sesuai apa yang dipelajari
7 Guru sering datang terlambat kesekolah
8 Guru sering berpakaian rapi dan sopan dalam
mengajar dikalas
9 Guru selalu mengunakan kata-kata yang baku dan
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baik disekolah
10 Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum
pembelajaran dimulai
11 Guru tidak mengawasi siswa dalam belajar
12 Guru menciptakan suasana pembelajaran yang
harmonis bersama peserta didik
13 Guru harus tepat dalam mengajar dikelas
14 Guru sering meninggalkan kelas pada saat pelajaran
15 Guru hanya boleh meninggalkan kelas jika bel
sudah berbunyi
16 Guru sering absen sebelum mulai pembelajaran
17 Kedisiplinan guru tidak berpengaruh terhadap
perilaku siswa disekolah
18 Guru sudah menerapkan kedisiplinan belajar
disekolah
19 Guru berperilaku sesuai dengan sikap yang harus
dimiliki oleh seorang guru
20 Guru sering mengikuti upacara bendera pada hari
senin
21 Guru sering memberikan arahan pada saat apel pagi
22 Guru sering mengikuti upacarabendera pada hari
senin
23 Jika guru tidak hadir, guru meminta guru bidang
128
studi lain untuk mengantikan
24 Guru hadir namun tidak masuk kelas untuk
mengajar
25 Guru memberi perhatian khusus bagi siswa yang
kurang memahami pelajaran
Keterangan :
Jawaban SS diberi skor 5
Jawaban S diberi skor   4
Jawaban RR diberi skor 3
Jawaban KS diberi skor 2
Jawaban TS diberi skor 1
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Skor Angket Kedisiplinan Guru (X)





























































Skor Angket Pembentukan Karakter Siswa (Y)





























































Tabel Kerja “r” Produkc Moment Variabel X dan Y
RESPONDEN X Y X² Y² XY
1 104 96 10816 9216 9984
2 102 109 10404 11881 11118
3 94 113 8836 12769 10622
4 112 107 12544 11449 11984
5 117 123 13689 15129 14391
6 114 113 12996 12769 12882
7 115 121 13225 14641 13915
8 96 116 9216 13456 11136
9 111 115 12321 13225 12765
10 98 108 9604 11664 10584
11 98 109 9604 11881 10682
12 111 113 12321 12769 12543
13 115 119 13225 14161 13685
14 103 95 10609 9025 9785
15 103 113 10609 12769 11639
16 115 120 13225 14400 13800
17 113 122 12769 14884 13786
18 106 111 11236 12321 11766
19 110 112 12100 12544 12320
20 116 121 13456 14641 14036
21 115 110 13225 12100 12650
22 113 113 12769 12769 12769
23 113 116 12769 13456 13108
24 119 115 14161 13225 13685
25 117 115 13689 13225 13455
26 114 113 12996 12769 12882
27 98 95 9604 9025 9310
28 116 117 13456 13689 13572
29 91 100 8281 10000 9100
30 111 124 12321 15376 13764
31 118 121 13924 14641 14278
32 110 123 12100 15129 13530
33 108 98 11664 9604 10584
33 90 96 8100 9216 8640
138
35 111 121 12321 14641 13431
36 91 92 8281 8464 8372
37 89 100 7921 10000 8900
38 85 103 7225 10609 8755
39 115 118 13225 13924 13570
40 103 120 10609 14400 12360
41 101 96 10201 9216 9696
12 89 98 7921 9604 8722
43 96 119 9216 14161 11424
44 112 123 12544 15129 13776
45 94 112 8836 12544 10528
46 95 101 9025 10201 9595
47 99 116 9801 13456 11484
48 91 108 8281 11664 9828
49 89 93 7921 8649 8277
50 92 112 8464 12544 10304
51 94 110 8836 12100 10340
52 92 105 8464 11025 9660
53 79 97 6241 9409 7663
54 67 81 4489 6561 5427
55 90 92 8100 8464 8280
56 108 119 11664 14161 12852

































































Tabel Nilai Krisis Liliefors
Z 0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9
-4 #NAME? 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06 5,41E-06 3,4E-06 2,11E-06 1,3E-06 7,93E-07 4,79E-07
-3,9 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06 5,41E-06 3,4E-06 2,11E-06 1,3E-06 7,93E-07
-3,8 7,2348E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06 5,41E-06 3,4E-06 2,11E-06 1,3E-06
-3,7 0,0001078 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06 5,41E-06 3,4E-06 2,11E-06
-3,6 0,000159109 0,000108 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06 5,41E-06 3,4E-06
-3,5 0,000232629 0,000159 0,000108 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06 5,41E-06
-3,4 0,000336929 0,000233 0,000159 0,000108 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05 8,54E-06
-3,3 0,000483424 0,000337 0,000233 0,000159 0,000108 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05 1,33E-05
-3,2 0,000687138 0,000483 0,000337 0,000233 0,000159 0,000108 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05 2,07E-05
-3,1 0,000967603 0,000687 0,000483 0,000337 0,000233 0,000159 0,000108 7,23E-05 4,81E-05 3,17E-05
-3 0,001349898 0,000968 0,000687 0,000483 0,000337 0,000233 0,000159 0,000108 7,23E-05 4,81E-05
-2,9 0,001865813 0,00135 0,000968 0,000687 0,000483 0,000337 0,000233 0,000159 0,000108 7,23E-05
-2,8 0,00255513 0,001866 0,00135 0,000968 0,000687 0,000483 0,000337 0,000233 0,000159 0,000108
-2,7 0,003466974 0,002555 0,001866 0,00135 0,000968 0,000687 0,000483 0,000337 0,000233 0,000159
-2,6 0,004661188 0,003467 0,002555 0,001866 0,00135 0,000968 0,000687 0,000483 0,000337 0,000233
-2,5 0,006209665 0,004661 0,003467 0,002555 0,001866 0,00135 0,000968 0,000687 0,000483 0,000337
-2,4 0,008197536 0,00621 0,004661 0,003467 0,002555 0,001866 0,00135 0,000968 0,000687 0,000483
-2,3 0,01072411 0,008198 0,00621 0,004661 0,003467 0,002555 0,001866 0,00135 0,000968 0,000687
-2,2 0,013903448 0,010724 0,008198 0,00621 0,004661 0,003467 0,002555 0,001866 0,00135 0,000968
-2,1 0,017864421 0,013903 0,010724 0,008198 0,00621 0,004661 0,003467 0,002555 0,001866 0,00135
-2 0,022750132 0,017864 0,013903 0,010724 0,008198 0,00621 0,004661 0,003467 0,002555 0,001866
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-1,9 0,02871656 0,02275 0,017864 0,013903 0,010724 0,008198 0,00621 0,004661 0,003467 0,002555
-1,8 0,035930319 0,028717 0,02275 0,017864 0,013903 0,010724 0,008198 0,00621 0,004661 0,003467
-1,7 0,044565463 0,03593 0,028717 0,02275 0,017864 0,013903 0,010724 0,008198 0,00621 0,004661
-1,6 0,054799292 0,044565 0,03593 0,028717 0,02275 0,017864 0,013903 0,010724 0,008198 0,00621
-1,5 0,066807201 0,054799 0,044565 0,03593 0,028717 0,02275 0,017864 0,013903 0,010724 0,008198
-1,4 0,080756659 0,066807 0,054799 0,044565 0,03593 0,028717 0,02275 0,017864 0,013903 0,010724
-1,3 0,096800485 0,080757 0,066807 0,054799 0,044565 0,03593 0,028717 0,02275 0,017864 0,013903
-1,2 0,11506967 0,0968 0,080757 0,066807 0,054799 0,044565 0,03593 0,028717 0,02275 0,017864
-1,1 0,135666061 0,11507 0,0968 0,080757 0,066807 0,054799 0,044565 0,03593 0,028717 0,02275
-1 0,158655254 0,135666 0,11507 0,0968 0,080757 0,066807 0,054799 0,044565 0,03593 0,028717
-0,9 0,184060125 0,158655 0,135666 0,11507 0,0968 0,080757 0,066807 0,054799 0,044565 0,03593
-0,8 0,211855399 0,18406 0,158655 0,135666 0,11507 0,0968 0,080757 0,066807 0,054799 0,044565
-0,7 0,241963652 0,211855 0,18406 0,158655 0,135666 0,11507 0,0968 0,080757 0,066807 0,054799
-0,6 0,274253118 0,241964 0,211855 0,18406 0,158655 0,135666 0,11507 0,0968 0,080757 0,066807
-0,5 0,308537539 0,274253 0,241964 0,211855 0,18406 0,158655 0,135666 0,11507 0,0968 0,080757
-0,4 0,344578258 0,308538 0,274253 0,241964 0,211855 0,18406 0,158655 0,135666 0,11507 0,0968
-0,3 0,382088578 0,344578 0,308538 0,274253 0,241964 0,211855 0,18406 0,158655 0,135666 0,11507
-0,2 0,420740291 0,382089 0,344578 0,308538 0,274253 0,241964 0,211855 0,18406 0,158655 0,135666
-0,1 0,460172163 0,42074 0,382089 0,344578 0,308538 0,274253 0,241964 0,211855 0,18406 0,158655
0 0,5 0,460172 0,42074 0,382089 0,344578 0,308538 0,274253 0,241964 0,211855 0,18406
0,1 0,539827837 0,5 0,460172 0,42074 0,382089 0,344578 0,308538 0,274253 0,241964 0,211855
0,2 0,579259709 0,539828 0,5 0,460172 0,42074 0,382089 0,344578 0,308538 0,274253 0,241964
0,3 0,617911422 0,57926 0,539828 0,5 0,460172 0,42074 0,382089 0,344578 0,308538 0,274253
0,4 0,655421742 0,617911 0,57926 0,539828 0,5 0,460172 0,42074 0,382089 0,344578 0,308538
0,5 0,691462461 0,655422 0,617911 0,57926 0,539828 0,5 0,460172 0,42074 0,382089 0,344578
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0,6 0,725746882 0,691462 0,655422 0,617911 0,57926 0,539828 0,5 0,460172 0,42074 0,382089
0,7 0,758036348 0,725747 0,691462 0,655422 0,617911 0,57926 0,539828 0,5 0,460172 0,42074
0,8 0,788144601 0,758036 0,725747 0,691462 0,655422 0,617911 0,57926 0,539828 0,5 0,460172
0,9 0,815939875 0,788145 0,758036 0,725747 0,691462 0,655422 0,617911 0,57926 0,539828 0,5
1 0,841344746 0,81594 0,788145 0,758036 0,725747 0,691462 0,655422 0,617911 0,57926 0,539828
1,1 0,864333939 0,841345 0,81594 0,788145 0,758036 0,725747 0,691462 0,655422 0,617911 0,57926
1,2 0,88493033 0,864334 0,841345 0,81594 0,788145 0,758036 0,725747 0,691462 0,655422 0,617911
1,3 0,903199515 0,88493 0,864334 0,841345 0,81594 0,788145 0,758036 0,725747 0,691462 0,655422
1,4 0,919243341 0,9032 0,88493 0,864334 0,841345 0,81594 0,788145 0,758036 0,725747 0,691462
1,5 0,933192799 0,919243 0,9032 0,88493 0,864334 0,841345 0,81594 0,788145 0,758036 0,725747
1,6 0,945200708 0,933193 0,919243 0,9032 0,88493 0,864334 0,841345 0,81594 0,788145 0,758036
1,7 0,955434537 0,945201 0,933193 0,919243 0,9032 0,88493 0,864334 0,841345 0,81594 0,788145
1,8 0,964069681 0,955435 0,945201 0,933193 0,919243 0,9032 0,88493 0,864334 0,841345 0,81594
1,9 0,97128344 0,96407 0,955435 0,945201 0,933193 0,919243 0,9032 0,88493 0,864334 0,841345
2 0,977249868 0,971283 0,96407 0,955435 0,945201 0,933193 0,919243 0,9032 0,88493 0,864334
2,1 0,982135579 0,97725 0,971283 0,96407 0,955435 0,945201 0,933193 0,919243 0,9032 0,88493
2,2 0,986096552 0,982136 0,97725 0,971283 0,96407 0,955435 0,945201 0,933193 0,919243 0,9032
2,3 0,98927589 0,986097 0,982136 0,97725 0,971283 0,96407 0,955435 0,945201 0,933193 0,919243
2,4 0,991802464 0,989276 0,986097 0,982136 0,97725 0,971283 0,96407 0,955435 0,945201 0,933193
2,5 0,993790335 0,991802 0,989276 0,986097 0,982136 0,97725 0,971283 0,96407 0,955435 0,945201
2,6 0,995338812 0,99379 0,991802 0,989276 0,986097 0,982136 0,97725 0,971283 0,96407 0,955435
2,7 0,996533026 0,995339 0,99379 0,991802 0,989276 0,986097 0,982136 0,97725 0,971283 0,96407
2,8 0,99744487 0,996533 0,995339 0,99379 0,991802 0,989276 0,986097 0,982136 0,97725 0,971283
2,9 0,998134187 0,997445 0,996533 0,995339 0,99379 0,991802 0,989276 0,986097 0,982136 0,97725
3 0,998650102 0,998134 0,997445 0,996533 0,995339 0,99379 0,991802 0,989276 0,986097 0,982136
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3,1 0,999032397 0,99865 0,998134 0,997445 0,996533 0,995339 0,991802 0,989276 0,986097
3,2 0,999312862 0,999032 0,99865 0,998134 0,997445 0,996533 0,995339 0,99379 0,991802 0,989276
3,3 0,999516576 0,999313 0,999032 0,99865 0,998134 0,997445 0,996533 0,995339 0,99379 0,991802
3,4 0,999663071 0,999517 0,999313 0,999032 0,99865 0,998134 0,997445 0,996533 0,995339 0,99379
3,5 0,999767371 0,999663 0,999517 0,999313 0,999032 0,99865 0,998134 0,997445 0,996533 0,995339
3,6 0,999840891 0,999767 0,999663 0,999517 0,999313 0,999032 0,99865 0,998134 0,997445 0,996533
3,7 0,9998922 0,999841 0,999767 0,999663 0,999517 0,999313 0,999032 0,99865 0,998134 0,997445
3,8 0,999927652 0,999892 0,999841 0,999767 0,999663 0,999517 0,999313 0,999032 0,99865 0,998134
3,9 0,999951904 0,999928 0,999892 0,999841 0,999767 0,999663 0,999517 0,999313 0,999032 0,99865
4 0,999968329 0,999952 0,999928 0,999892 0,999841 0,999767 0,999663 0,999517 0,999313 0,999032
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Lampiran 15
Nama – Nama Siswa Kelas II
NO NAMA SISWA JK
1 Adelia Dwiputri Tadu Here P
2 Albadipo Imanuel Susang L
3 Grace Eunike Folla P
4 Jandres Tefbana L
5 Justin Lorenso Winestra Bire L
6 Lena Tari P
7 Marni Yunita Bansoma P
8 Marryo Deventer Kristian Dju Lulu L
9 Marthines Von Ludwiq B. Da Costa L
10 Mayerti Natri Lenama P
11 Meyristi Lenama P
12 Naila Putri Sali P
13 Paulina Elisabat Latumalea P
14 Putri Abigail Adiel Haning P
15 Queen Abigail Loudue P
16 Sarai Mince Naomi Nabunome P
17 Sheareen Chenowelt El Viranova P
18 Venesya Ratu Lomi P
19 Yasers Faisalik Songge L
20 Alvaredo Cristiano Kollo L
21 Calya Queen Prenagani Maakh P
22 Dolovin Cristaries Nahak P
23 Dede Jhulians Koib L
24 Fransiskus Barcelona Ona Bogo L
25 Gisel Adelia Wolo Bire P
26 Israella Tosi Ninef P
27 Karina Damayanti P
28 Rico Adetio L
29 Amellya Victorya Rovy Younanty Dami P
30 Andrew Samuel Rote L
31 Ariantje Vienessa Rovy Younanty Dami P
32 Audyla Kasih Putry Rupiasa P
33 Benny Christian Mau L
34 Betran Alviona Musa L
35 Calisto Geofre Ndun L
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36 Clara Anggalina Sae P
37 Detflin Chelsea Roswita Leo P
38 Fhaqhira Adwa Annada P
39 Girlbert Raveloz Sooai L
40 Grisela Adimas Nesimnasi P
41 Imanuel Radja L
42 Jasthin Fherlando Talonggoe L
43 Juan Daniel Uly L
44 Junio Alcander Seo L
45 Karissa Axselia Latumeten P
46 Kristin Natalia Banoet P
47 Ledy Jen Hadisubrata P
48 Marselino Nomleni L
49 Marvin Yosua Snae L
50 Odilya Yohana Lewerang P
51 Pedro Alvaro Gregorius P
52 Quieen Devryana Asakameng P
53 Reavepin Tristhan Triliando Mudji P
54 Rivaldo Saba L
55 Stefani Susana Tefbana P






Proses belajar mengajar di kelas
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Gambar 3
Peneliti menjelaskan dan membimbing siswa dalam proses pengisian angketGambar 4
Peneliti bersama siswa yang telah melakukan pengisian angket
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